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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T T
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Za Z Zet
س Sin S es
ش Syin Sy es dan ye
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
x
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
غ Gain G eg
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل Lam L Ei
م Mim M Em
ن nun N En
و Wawu W We
ه ha H Ha
أ Hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
xi
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َ◌ Fathah A A
 ِ◌ Kasrah i I
 ُ◌ Dammah u U
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
َ◌، ا / ي fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
ِ◌ ي kasrah dan ya i i dan garis di atas
ُ◌ و dammah dan wau
u
u dan garis di
atas
Tanda Nama Huruf Latin Nama
َ◌ ي fathah dan ya Ai a dan i
َ◌ و fathah dan wau Au a dan u
xii
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ber-tasydiddi akhir sebuah kata danي didahului oleh huruf
kasrah( ِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah (هللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
xiv
10. Huruf  Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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Nama : Wirda Mutahara
NIM : 50300115030
Judul : Implementasi Program Usaha Ekonomi Produktif terhadap
Pengentasan Fakir Miskin Di Desa Mappakalompo Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar
Skripsi ini adalah penelitian tentang Implementasi Program Usaha Ekonomi
Produktif terhadap Pengentasan Fakir Miskin di Desa Mappakalompo Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan metode pendekatan kesejahteraan sosial dan komunikasi.Sumber
data pada penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder,
sumber data primer yaitu meliputi beberapa informan diantaranya adalah Fakir
Miskin penerima UEP, Dinas Sosial Kab. Takalar, Kepala Desa dan Pendamping
UEP. Sedangkan sumber data sekunder adalah berupa wawancara, dokumentasi, alat-
alat tulis-menulis dan recorder.
Hasil penelitian ini yaitu menggambarkan Usaha Ekonomi Produktif adalah
bantuan stimulan yang diberikan bagi mereka yang sudah memiliki usaha maupun
tujuan untuk meningkatkan kemandirian dan meningkatkan kemampuan usaha
ekonomi dan produktivitas kerja. Tahap pelaksanaan UEP memiliki 2 tahapan yaitu
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan berupa observasi/survey
lapangan , identifikasi, dan verifikasi dan validasi data dan untuk tahap pelaksanaan
berupa sosialisasi, pendampingan dan monitoring dan evaluasi.
Dengan adanya bantuan ini Usaha Ekonomi Produktif di Desa Mappakalompo
memberi dampak yang baik bagi fakir miskin yang menerima. Dampaknya
kesejahteraan mereka menjadi lebih baik dari sebelumnya, meningkatkan penghasilan
dan meningkatkan produktivitas kerja. Faktor pendukung Usaha Ekonomi Produktif
di Desa Mappakalompo yaitu ada motivasi dalam berusaha, hubungan komunikasi
yang baik, kerja sama, sudah ada usaha dasar, kesadaran dalam mengikuti pertemuan
kelompok dan memperhatikan buku administrasi dan untuk faktor penghambatnya
adalah uang modal tidak digunakan semestinya dan banyaknya jenis usaha yang
sama.
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman yang lebih
tentang implementasi program Usaha Ekonomi Produktif terhadap pengentasan fakir
miskin di desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, dan semoga





Kemiskinan merupakan masalah sosial yang turun-temurun, dari zaman
penjajahan Belanda hingga sampai 73 tahun Indonesia merdeka kemiskinan tetap
menjadi masalah utama dalam meningkatkan kesejahteraan. Kemiskinan adalah suatu
keadaan yang menggambarkan kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan.
Kebutuhan pokok dapat diartikan sebagai suatu paket barang dan jasa yang
diperlukan oleh setiap orang untuk bisa hidup secara manusiawi terdiri dari sandang,
pangan dan papan.1
Berbicara tentang fenomena kemiskinan, kemiskinan bahkan menjadi
persoalan yang fenomena. Indonesia sebagai negara yang berkembang tentu
menyadari bahwa pentingnya memperhatikan kemiskinan dan menjadikan sebagai
perencanaan pembangunan dalam jangka panjang untuk meningkatan perekonomian.
Kemiskinan dan pembangunan adalah sumbu yang tidak bisa dipisahkan dan
saling berpengaruh satu sama lain. Pembangunan di Indonesia merupakan amanat
sebagaimana ditetapkan dalam UUD 1945 tujuannya untuk melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. 2
Tujuan dari pembangunan sosial ini adalah meningkatkan kualitas manusia
secara berkelanjutan kemudian menjadikan masyarakat adil dan makmur dan
1 Abu Ahmad, Ilmu Social Dasar ( jakarta: Remika cipta, 2003), h.344.
2 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas : Pengembangan Masyarakat sebagai Upaya
Pemberdayaan Masyarakat ( Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2008), h. 43
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Meningkatkan perekonomian negara untuk mencapai kesejahteraan sosial.
Pembangunan akan berhasil jika pemerintah dan masyarakat saling bersinergi dalam
proses pembangunan termasuk dalam bidang kesejahteraan umum.
Sebagai negara yang berkembang dan jumlah penduduk yang banyak  maka
perlu peningkatan pembangunan untuk menopang kesejahteraan masyarakat.
Masyarakat dapat dikatakan sejahtera apabila masyarakat tersebut telah dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri.
Secara umum kemiskinan disebabkan karena kebutuhan manusia yang
bermacam–macam ada faktor eksternal dan internal . Faktor Eksternal adalah adanya
ketidak samaan pola kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi
pendapatan yang timpang. Hal ini terlihat bahwa mayoritas penduduk miskin hanya
memiliki sumber daya alam dalam jumlah yang terbatas. Selain itu faktor internal,
tingkat pendidikan yang rendah dan sempitnya peluang dalam mendapatkan lapangan
pekerjaan, sehingga memengaruhi tingginya tingkat pengangguran. Tingginya tingkat
pengangguran disuatu negara ini yang selanjutnya dapat menyebabkan kemiskinan.3
Tentu ini semua tidak lepas dari peranan negara, peranan negara sangat
dibutuhkan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat sebagaimana dalam pasal
33 UUD 1945.Peranan Negara melalui kebijakan–kebijakan program yang
dilaksanakan pemerintah harus berpihak kepada masyarakat miskin guna
meningkatkan taraf kesejahteraan mereka. Pembangunan kesejahteraan merupakan
usaha yang terencana dan terarah yang meliputi berbagai bentuk intervensi dan
pelayanan sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia, mencegah dan mengatasi
masalah sosial serta memperkuat institusi-institusi sosial.
3 Sri Edi Suwarsono. Sekitar kemiskinan dan keadilan (Jakarta : Cendikiawan Tentang Islam
UI Press, 2007),  h. 24
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Salah satu program prioritas dan strategis yang dilakukan oleh Dinas Sosial
Kabupaten Takalar dalam upaya penanganan masalah kemiskinan adalah program
pemberdayaan keluarga miskin. Dengan adanya pola pemberdayaan fakir miskin
melalui bantuan sosial berupa Usaha Ekonomi Produktif ( UEP ) .Pemerintah dalam
melakukan program pengentasan kemiskinan cenderung melihat penyebab
kemiskinan dari aspek ekonomi yaitu rendahnya pendapatan sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidup yang layak.
Usaha Ekonomi Produktif adalah serangkaian kegiatan memberikan
kemampuan usaha ekonomi, meningkatkan penghasilan dan menciptakan kemitraan
usaha yang saling menguntungkan yang ditujukan bagi PMKS secara perseorangan.4
Pada akhir tahun 2018 Pemerintah Kabupaten Takalar berhasil
mensejahterakan rakyatnya, sebanyak 400 Kepala Keluarga di Kabupaten Takalar
yang telah terdata dan akan menerima dana sebesar Rp. 2.500.000,00 Per Kepala
Keluarga melalui Usaha Ekonomi Produktif bagi yang memiliki usaha kecil
menengah. Ada 2 kecamatan yang terpilih adalah Kecamatan Galesong dan
Kecamatan Galesong Utara.5
Kegiatan pemberian bantuan melalui Usaha Ekonomi Produktif keluarga
miskin diharapkan mampu meningkatkan dan mengembangkan usahanya sekaligus
dapat memberikan penghasilan yang cukup bagi keluarga.
Dengan adanya program Usaha Ekonomi Produktif dari pemerintah tersebut
diharapkan warga penerima manfaat dapat meningkatkan pendapatan serta
4 Kemensos, “ Usaha Ekonomi Produktif “ Artikel diakses 16 februari 2018, jam 10.00
sumber http://www.kemensos.go.id/glosarium/usaha-ekonomi-produktif
5 Inti liputan “ Berkat Bupati Takalar , 800 kk di Takalar dapat bantuan KUBE dan UEP dari
Kemensos “ Diakses pada tanggal 8 Maret 2019 pada jam 20.30 sumber
http://intiliputan.com/2018/03/09berkat-bupati-takalar-800kk-dapat-bantuan/
4
berkontribusi secara mandiri peningkatan kesejahteraan keluarga miskin serta tepat
sasaran.Maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang
“Implementasi Usaha Ekonomi Produktif Terhadap Pengentasan Fakir Miskin di desa
Mappakalompo Kecamatan Galesong  Kabupaten Takalar” .
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang dapat
dirumuskan pokok permasalahan adalah bagaimana “Implementasi Program Usaha
Ekonomi Produktif Terhadap Pengentasan Fakir Miskin di Desa Mappakalompo
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar”.
Adapun Sub masalah adalah :
1. Bagaimana Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Produktif terhadap pengentasan
Fakir Miskin di Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar ?
2. Bagaimana dampak Program Usaha Ekonomi Produktif terhadap pengentasan
Fakir Miskin di Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar ?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Program Usaha Ekonomi
Produktif terhadap pengentasan Fakir Miskin di Desa Mappakalompo Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Dalam ruang lingkup penelitian, peneliti memberikan batasan dalam
melakukan penelitian ini untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru
sehingga tidak keluar daripada yang menjadi fokus penelitian. Peneliti ini hanya
fokus kepada Implementasi , dampak , faktor pendukung dan penghambat Usaha
5
Ekonomi Produktif (UEP) terhadap Pengentasan Fakir Miskin di Desa
Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas dapat dideskripsikan berdasarkan
substansi permasalahan atau substansi pendekatan penelitian ini, yaitu
Implementasi Usaha Ekonomi Produktif Terhadap Pengentasan Fakir Miskin Di
Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Maka peneliti
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut :
a. Implementasi adalah fungsi antara tujuan yang ditetapkan dengan hasil (Output
dan outcome) yang ingin di capai. Dapat juga dikatakan sebagai fungsi antara
kebijakan, pengambilan kebijakan , pelaksanaan , waktu pelaksanaan dan hasil
yang ingin di capai.
b. Usaha Ekonomi Produktif adalah serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengakses sumber daya ekonomi,
meningkatkan kemampuan usaha ekonomi , meningkatkan produktivitas kerja,
meningkatkan penghasilan, tabungan dan menciptakan kemitraan usaha yang
saling menguntungkan.
c. Pengentasan Kemiskinan adalah seperangkat tindakan, baik ekonomi maupun
kemanusiaan, yang dimaksudkan untuk mengangkat orang keluar dari kemiskinan
secara permanen.
d. Fakir Miskin adalah orang yang pencaharian dan tidak mempunyai kemampuan
sumber mata pencaharian dan/atau mempunyai mata pencaharian tetapi tidak
mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan pokok yang layak bagi
kemanusiaan.
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D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Peneliti menemukan beberapa karya ilmiah dan definisi maupun artikel
yang peneliti rasa sedikit banyaknya berhubungan dengan judul yang peneliti angkat
dan tentunya akan menjadi referensi dalam penyusunan skripsi kedepannya,
diantaranya:
1. Marselinus Bin Hendrikus, 2016. Implementasi Kebijakan Penanggulangan
Kemiskinan melalui Program Pemberdayaan Fakir Miskin Kelompok Usaha
Bersama di Kecamatan Nunukan , Universitas Terbuka Jakarta, Program
Pascasarjana . Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisa
implementasi program kelompok usaha bersama (KUBE) di Kecamatan
Nunukan dan hambatan dalam implementasi program tersebut. Jenis
penelitian yang digunakan penelitian kualitatif. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
2. Wahyu Tri Trisnani, 2014, Pemberdayaan Pemuda Melalui Program Usaha
Ekonomi Produktif Oleh Karang Taruna Jayakusuma di Desa Singosaren
Banguntapan Bantul , Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) Pemberdayaan
pemuda melalui program usaha ekonomi produktif oleh karang taruna
jayakusuma (2) dampak pemberdayaan pemuda melalui program usaha
ekonomi produktif oleh karang taruna jayakusuma (3) faktor pendukung dan
penghambat pemberdayaan pemuda melalui program usaha ekonomi
produktif oleh karang taruna jayakusuma di desa Singosaren kabupaten
Bantul. Jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik yang
digunakan dalam analisa data adalah reduksi data, display data dan penarikan
kesimpulan.
3. Andi Fitrah P. Putra , Juanda Nawawi , Rahmatullah 2014 , Peran
Pemerintah Kota Makassar dalam Pengentasan Kemiskinan pada Program
UEP dan KUBE , jurnal Ilmu Pemerintahan Volume 7 nomor 2 , Universitas
Hasanuddin , Fakultas Sosial Budaya . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis peran pemerintah kota Makassar dalam
pengentasan kemiskinan yang berupa program serta mengetahui dan
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menganalisis faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program tersebut.
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif , yaitu suatu
analisis yang berusaha mencari hubungan dan makna dari data yang
dinyatakan dalam bentuk pernyataan – pernyataan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang
dikemukakan pada sub masalah maka peneliti mengemukakan :
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah
peneliti dapat dikemukakan sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi program Usaha Ekonomi
Produktif terhadap pengentasan fakir miskin di Desa Mappakalompo
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
b. Untuk mengetahui bagaimana dampak dari pelaksanaan program Usaha
Ekonomi Produktif terhadap pengentasan fakir miskin di Desa
Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan
program Usaha Ekonomi Produktif terhadap pengentasan fakir miskin di
Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua
antara lain :
a. Kegunaan Teoretis
1). Penelitian ini untuk menambah pengalaman peneliti di lapangan , dapat
berguna sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan di masa akan datang .
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2). Mengetahui wawasan pemikiran  tentang implementasi program Usaha
Ekonomi Produktif (UEP) terhadap pengentasan fakir miskin di Desa
Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
3). Untuk akademik sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan sosial yang terkait dengan fakir miskin khususnya melalui
program Usaha Ekonomi Produktif (UEP).
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini peningkatan pelaksanaan program
Usaha Ekonomi Produktif untuk fakir miskin di Desa Mappakalompo
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar lebih maksimal khususnya dalam





Implementasi adalah secara sederhana sebagai penerapan atau pelaksanaan.
Implementasi adalah aktivitas atau usaha–usaha yang dilakukan untuk semua rencana
dari kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan, dan di lengkapi segala
kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya, kapan waktu pelaksanaannya, kapan waktu dimulai dan berakhirmya
dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan.
Dalam pengimplementasi sebuah kebijakan atau program tergantung kepada
(isi) program/policy dan konteks implementasinya sebagai berikut :
1) Isi kebijakan (Content of Policy)
Isi kebijakan atau program akan berpengaruh pada tingkat keberhasilan
implementasi. Kebijakan yang tidak populis, kebijakan kontrovesial, kebijakan
yang menginginkan perubahan besar, biasanya akan mendapat perlawanan baik
dari, kelompok sasaran bahkan juga dari implemtornya yang merasa kesulitan
untuk melaksanakan kebijakan tersebut atau malah dirugikan dengan
dilaksanakannya kebijakan/program tersebut.
2) Konteks Implementasi
Konteks dimana dan oleh siapa kebijakan tersebut di implementasikan juga akan
berpengaruh pada tingkat keberhasilannya, karena seberapapun baik dan
mudahnya kebijakan dan seberapapun dukungan kelompok sasaran, hasil
implementasi tergantung kepada implementornya. Karakter pelaksana dalam
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mengimplementasikan kebijakan karena pelaksana adalah individu yang tidak
mungkin bebas dari kepercayaan, aspirasi dan kepentingan pribadi yang ingin
mereka capai.
Van meter dan Van Horn mengemukakan bahwa ada 6 variabel yang harus
diperhatikan yang mempengaruhi kinerja implementasi yaitu :
a) Standar dan ukuran kebijakan : standar dan ukuran kebijakan harus jelas dan
terukur sehingga dapat di realisir.
b) Sumberdaya dimana proses implementasi kebijakan memerlukan dukungan
sumberdaya yang tersedia.
c) Karakteristik agen pelaksana yaitu mencakup struktur birokrasi, norma-norma dan
pola hubungan yang terjadi dalam birokrasi termasuk didalamnya kompetensi dan
ukuran agen pelaksana, dukungan politik dan keterkaitan formal dan informal
dengan lembaga pembuat kebijakan yang semuanya akan mempengaruhi
implementasi.
d) Komunikasi antarorganisasi dan aktivitas pelaksana yaitu di perlukannya
koordinasi dan kerjasama antar instansi bagi keberhasilan suatu program.
e) Lingkungan ekonomi, sosial dan politik mencakup sumberdaya ekonomi yang
dapat mendukung keberhasilan implementasi kebijakan, seberapa besar dan
bagaiman kebijakan dapat memepengaruhi kondisi sosial ekonomi yang ada,
sejauh mana kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan bagi
implementasi kebijakan, tanggapan publik apakah mendukung atau menolak serta
apakah etis politik mendukung implementasi.
f) Sikap/kecenderungan (Disposition) para pelaksana yang mencakup tiga hal
penting yaitu respon implementor terhadap kebijakan yang akan mempengaruhi
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kemauannya untuk melaksanakan kebijakan, pengetahuan dan pemahaman
terhadap isi dan tujuan kebijakan dan intensitas sikap.
Keberhasilan suatu implementasi dari suatu kebijakan atau program akan
ditentukan oleh bagaimana tingkat kepatuhan, lancarnya rutinitas fungsi lembaga dan
dampak yang dihasilkan sesuai dengan rencana.
B. Kemiskinan
Kemiskinan merupakan fenomena sosial yang telah lama ada dan hadir
ditengah-tengah kita saat ini.Sebagai negara berkembang Indonesia termasuk
menghadapi permasalahan kemiskinan. Kemiskinan adalah masalah pembangunan
kesejahteraan sosial yang berkaitan dengan berbagai pembangunan lainnya, oleh
karena itu kemiskinan merupakan masalah pokok yang tidak dapat ditunda lagi
penanggulangannya dan harus menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan
pembangunan kesejahteraan sosial.
Kemiskinan adalah taraf hidup yang rendah atau suatu kondisi
ketidakmampuan secara ekonomi untuk memenuhi standar hidup rata-rata
masyarakatnya di suatu daerah. Kondisi ketidakmampuan ini ditandai dengan
rendahnya kemampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok baik berupa
pangan, sandang maupun papan. Ketidakmampuan pendapatan yang rendah ini juga
akan berdampak berkurangnya kemampuan untuk memenuhi standar hidup rata-rata
seperti standar kesehatan dan standar pendidikan. 1
Definisi kemiskinan umumnya diartikan dari segi ekonomi, khususnya
pendapatan dalam bentuk material uang yang diterima seseorang namun kemiskinan
1 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, ( Jakarta : Prenamedia Group,
2011),  h.788
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juga ditandai dengan kondisi yang serba kekurangan. Kekurangan dalam hal
pendidikan , kesehatan yang buruk dan transportasi yang dibutuhkan kurang.
Golongan-golongan miskin yang dialami oleh mereka yang mempunyai status
ekonomi dalam sudut pandang status berada di lapisan bawah.
Menurut Soerjono Soekanto Kemiskinan dapat di artikan keadaan seseorang
tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok
dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknya dalam
kelompok tersebut.2
Pengertian kemiskinan sangat luas , menurut Arsyad dimana pengelompokkan ukuran
kemiskinan dibagi menjadi 2 macam :
A. Kemiskinan Absolut, yang diartikan sebagai suatu keadaan dimana tingkat
pendapatan dari seseorang yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
pokoknya seperti sandang, pangan, pemukiman, kesehatan dan pendidikan.
Ukursn ini dikaitkan dengan batasan pada kebutuhan pokok atas kebutuhan dasar
minimum yang memungkikan seseorang dapat hidup secara layak. Seseorang
yang mempunyai pendapatan diwabah kebutuhan minimum maka seseorang
dapat dikatakan miskin .
B. Kemiskinan Relatif, yang berkaitan dengan distribusi pendapatan yang mengukur
ketidakmerataan. Dalam kemiskinan relatif ini, seseorang telah mampu memenuhi
kebutuhan minimumnya belum tentu disebut tidak miskin. Kondisi seseorang atau
keluarga apabila dibandingkan dengan masyarakat sekitarnya mempunyai
pendapatan yang lebih rendah, maka orang atau keluarga tersebut berada dalam
2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar , ( Jakarta : Bumi aksara, 2004) , h.329
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keadaan miskin .dengan kata lain, kemiskinan ditemukan oleh keadaan sekitarnya
dimana orang tersebut tinggal. 3
Kemiskinan merupakan permasalahan yang tidak dianggap sederhana,
kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan multidimensional. Indonesia
dengan luas wilayahnya dan beragam kondisi budaya masyarakat sehingga
kemiskinan di Indonesia sangat beragam.
1. Ciri-ciri Kemiskinan
Sejak tahun 2005 Badan Pusat Statistik menggunakan 14 variabel untuk kriteria yang
dianggap masuk dalam Rumah tangga miskin di Indonesia yaitu :
a) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8m2 per orang
b) Jenis lantai tempat tinggal dari tanah atau bambu atau kayu murahan
c) Jenis dinding tempat tinggal dari bamboo atau rumpia atau kayu berkualitas
rendah atau tembok tanpa plesteran
d) Tidak memiliki fasilitas buang air besar atau bersama-sama dengan rumah tangga
lain
e) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik
f) Sumber air minum bersumber dari sumur atau mata air yang tidak terlindung atau
dari sungai atau air hujan
g) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar atau arang atau
minyak tanah
h) Hanya mengkonsumsi daging atau susu atau ayam satu kali dalam seminggu
i) Hanya mampu membeli satu stel pakaian baru dalam setahun
j) Hanya sanggup makan sebanyak satu atau dua kali sehari
3 Lincolin Arsyad, Ekonomi Mikro , ( Jogjakarta : Universitas Gajah Mada , 1997)
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k) Hanya sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas atau poliklinik
l) Sumber hasil rumah tangga adalah petani dengan luas lahan 5000 m2 , buruh tani ,
nelayan , buruh bangunan, buruh perkebunan, dan atau pekerjaan lainnya dengan
pendapatan dibawah Rp.600.000 perbulan
m) Pendidikan tertinggi kepala keluarga tidak bersekolah atau tidak tamat sekolah
dasar atau hanya sekolah dasar
n) Tidak memiliki tabungan atau barang yang mudah di jual dengan nilai minimal
Rp.500.000,- seperti sepeda motor kredit atau non kredit, emas, ternak, kapal
monitor, atau barang modal lainnya.
2. Faktor Penyebab Kemiskinan
Faktor Penyebab kemiskinan menurut Paul Spicker dapat di bagi menjadi empat :
1. Individual Explanation, kemiskinan yang terjadi karena karakteristik orang
miskin tersebut itu sendiri seperti malas , pilihan yang salah dalam bekerja, cacat
bawaan , belum siap memiliki anak dan sebagainya.
2. Familiar Explanation, kemiskinan yang terjadi karena faktor keturunan , dimana
antar generasi ke generasi menjadi ketidak beruntungan yang terjadi terus
menerus, sehingga tidak mampu memperoleh pendidikan yang seharusnya
mampu mengeluarkan jerat kemiskinan.
3. Subscultural Explanation, kemiskinan yang terjadi karena karakteristik yang
terdapat dalam suatu lingkungan yang berakibat pada moral dari masyarakat di
sekitar lingkungan.
4. Structural Explanation , kemiskinan yang terjadi karena adanya anggapan bahwa
kemiskinan sebagai produk dari masyarakat sehingga menciptakan adanya
ketidakseimbangan dan ketimpangan sosial dengan membedakan status dan hak.
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Pengertian kemiskinan yang berdasarkan kebutuhan dasar terutama dalam
mendefinisikan fakir miskin diterapkan oleh Departemen Sosial. Kemiskinan adalah
ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup
layak. Fakir miskin adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan pokok yang layak bagi kemanusiaan. 4
3. Indikator Kemiskinan
Berdasarkan indikator kemiskinan tersebut maka kemiskinan dibagi menjadi tiga
bagian yaitu :
a) Hampir miskin
Seseorang atau rumah tangga yang masuk kategori hampir miskin apa bila
memenuhi 6-9 indikator.
b) Miskin
Seseorang atau rumah tangga yang masuk kategori miskin apabila memenuhi 12
indikator.
c) Sangat Miskin/Fakir Miskin
Seseorang atau rumah tangga yang masuk kategori sangat miskin atau fakir
miskin apabila memenuhi 12 -14 indikator.5
Dari aspek ekonomi kemiskinan adalah kesenjangan antara lemahnya daya
pembelian (positif) dan keinginan untuk memenuhi standar kebutuhan dasar
(normatif) dari tinjauan sosial kemiskinan mengindikasi potensi perkembagan
masyarakat yang rendah sedangkan tinjauan dari segi politik kemiskinan
berhubungan dengan kemandirian masyarakat.
4 BPS/Badan Pusat Statistik dan Depsos/Departemen Sosial (2002), Penduduk Fakir Miskin
Indonesia , 2002, Jakarta: BPS
5 Suradi, Mujiyadi, Pemberdayaan Masyarakat Miskin (P3KS: Jakarta:2009) h.10-12
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Macam-macam kemiskinan ditinjau dari segi beberapa aspek, yang sejatinya
kemiskinan mempunyai makna yang luas dan tidak mudah untuk mengukurnya.
Menurut Elly M. setiadi dalam bukunya menggambarkan kemiskinan diukur menjadi
tiga golongan kemiskinan secara umum yaitu :
a. Kemiskinan Kultural adalah bentuk kemiskinan yang terjadi sebagai akibat
adanya sikap dan kebiasaan seseorang masyarakat yang umumnya berasal dari
budaya atau adat istiadat yang relatif tidak mau memperbaiki taraf hidup dengan
tata cara yang modern.
b. Kemiskinan Natural adalah karena dari awal memang miskin. Kelompok
masyarakat ini menjadi miskin karena tidak memiliki sumber daya manusia
maupun pembangunan. Kemiskinan natural ini disebabkan oleh faktor-faktor
alamiah seperti karena cacat, sakit, usia lanjut atau karena bencana alam.
c. Kemiskinan Struktural adalah bentuk kemiskinan yang disebabkan karena
rendahnya akses terhadap sumber daya yang pada umunya terjadi pada suatu
tatanan sosial bdaya ataupun sosial politik yang kurang mendukung adanya
pembebasan kemiskinan. Bentuk kemiskinan seperti ini, juga terkadang memiliki
unsur diskriminatif.6
Kemiskinan di negara-negara berkembang disebabkan karena kebutuhan
manusia yang bermacam-macam adanya ketidak samaan pola sumber daya alam di
daerah masing-masing adanya pendapatan yang timpang serta tingkat pendidikan
yang rendah.
Pengaruh kemiskinan dari aspek ekonomi yang menjadi komponen
penyebab kemiskinan ada beberapa komponen yaitu tingkat pertumbuhan ekonomi
6 Elly M. Setiadi , dan Usman Kolip, pengantar Sosiologi , (Jakarta : Prenamedia Group,
2011) h.796
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(PDRB), upah minimum , tingkat pengangguran , pendidikan dan kesehatan. Tingkat
pendapatan upah yang rendah menentukan kemakmuran suatu masyarakat. Penetapan
Tingkat pendapatan upah minimum kota/kabupaten bertujuan untuk memenuhi
standar hidup minimum seperti kesehatan efesiensi dan kesejahteraan pekerja.
Penetapan tingkat upah yang dilakukan pemerintah pada suatu negara akan
memmberikan pengaruh terhadap besarnya tingkat pengangguran yang ada semakin
tinggi besarnya upah yang ditetapkan pemerintah maka hal tersebut akan berakibat
pada penurunan jumlah yang bekerja pada negara tersebut .7
Tingkat pendidikan yang rendah juga mempengaruhi kualitas sumber daya
manusia akibat tingkat pendidikan yang rendah sehingga ketidakmampuan dalam
mengembangkan diri dan terbatasnya peluang untuk mendapatkan lapangan
pekerjaan. Kemudian tingkat pengangguran yang tinggi. Besarnya tingkat
penggangguran merupakan cerminan kurang berhasilnya pemerintah dalam
pembangunan suatu daerah pengangguran akan mempengaruhi kemiskinan dengan
berbagai cara.
Di negara berkembang, fenomena kemiskinan bukanlah fenomena yang
baru. Tampak bahwa kemiskinan menjadi permasalahan yang kompleks, kepadatan
penduduk yang relatif tinggi dengan tingkat pendapatan perkapita yang rendah.
Melihat kemiskinan sebagai permasalahan yang menyebabkan ketidakmampuan
masyarakat untuk merubah nasibnya dalam arti meningkatkan kesejahteraan
hidupnya maka pembangunan dari segi ekonomi merupakan salah satu strategi
alternatif yang perlu dikembangkan dalam skala prioritas utama.
7 Halwati Tajul , Inflasi dan Solusinya , ( Jakarta, Gramedia Pustaka Umum, 2000) h.72
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C. Pemberdayaan
Secara Etimologis pemberdayaan (empowering) berasal dari kata dasar“daya”
yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut maka
pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses
untuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, atau proses pemberian daya atau
kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau
belum berdaya.8
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat,
dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
golongan manusia/masyarakat yang sedang kondisi miskin, sehingga mereka dapat
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu usaha yang membuat masyarakat
untuk merubah kondisi sosial dan ekonomi menjadi lebih baik dengan
mengembangkan potensi yang ada, meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
menggali potensi sosial ekonomi masyarakat agar lebih berdaya dalam menghadapi
pembangunan dan untuk pemenuhan kepentingan kebutuhan dan meningkatkan
kualitas hidup. Pemberdayaan berbasis masyarakat berarti sasarannya adalah
masyarakat itu sendiri. Tujuan utama dalam pemberdayaan masyarakat adalah untuk
terciptanya kemandirian. Kemandirian tersebut merupakan kemandirian dalam
berfikir , kemandirian dalam bertindak dan mengendalikan apa yang perlu dilakukan.
8 Dr. Zubaedi , Pengembangan Masyarakat Wacan a dan Praktik ,  ( PT charisma Putra
utama : , 2013)  h. 24
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Menurut Chambers Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep
pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan
paradigma baru pembangunan yang bersifat “People-centered”, parcipatory,
empowering dan sustainable. Konsep pemberdayaan lebih luas dari sekedar upaya
pemenuhan kebutuhan dasar atau sekedar mekanisme untuk mencegah proses
pemiskinan lebih lanjut.
Menurut Jim Ife konsep pemberdayaan memiliki hubungan erat dengan dua
konsep pokok yakni: konsep Power (daya) dan konsep disadvantaged
(ketimpangan). Upaya pemberdayaan masyarakat yang lemah dapat dilakukan dengan
tiga strategi :
1. Pemberdayaan melalui perencanaan dan kebijakan yang dilaksanakan dengan
membangun atau mengubah struktur dan lembaga yang bisa memberikan akses
yang sama terhadap sumber daya, pelayanan dan kesempatan berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakat .
2. Pemberdayaan melalui aksi-aksi sosial dan politik yang dilakukan perjuangan
politik dan gerakan dalam rangka membangun kekuasaan yang efektif.
3. Pemberdayaan melalui pendidikan dan penumbuhan kesadaran yang dilakukan
dengan proses pendidikan dalam berbagai aspek yang cukup luas. Upaya ini
dilakukan dalam rangka membekali pengetahuan dan keterampilan bagi
masyarakat lapis bawah dan meningkatkan kekuatan mereka .9
Dilihat dari sisi Jim Ife konsep pemberdayaan dapat dilakukan dengan tiga
strategi yaitu melalui perencanaan dan kebijakan, aksi-aksi sosial dan pemberdayaan
9 Ife Jim , Community Development : Creating Community Alternatives, Vision , Analysis an
Practice ( Australia, longman, 1995 ) h.63-64
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melalui pendidikan. Dalam konteks pekerjaan sosial pemberdayaan dapat dilakukan
melalui tiga aras atau matra pemberdayaan yaitu :
1. Mikro, pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui
bimbingan, konseling, stress management, crisis intervension. Tujuannya adalah
membimbing atau melatih klien dalam melakukan tugas-tugas kehidupannya.
2. Mezzo, pemberdayaan melalui sekelompok klien. Pemberdayaan dilakukan
dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi
3. Makro, pemberdayaan ini disebut juga sebagai strategi besar karena sasaran
perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan masalah
kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying , pengorganisasian
masyarakat, manajemen konflik, adalah beberapa strategi pendekatan ini.10
Menurut Kartasasmita bahwa upaya dalam memperdayakan masyarakat ada
tiga cara yang harus dilakukan yaitu :
1. Menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi masyarakat untuk
berkembang.
2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh rakyat dengan menerapkan
langkah –langkah nyata, menampung berbagai masukan, menyediakan prasarana
dan sarana fisik maupun sosial yang dapat diakses oleh masyarakat lapisan
bawah.
3. Memberdayakan rakyat dalam arti melindungi dan membela kepentingan
masyarakat lemah, oleh karena itu perlindungan dan pemihakan kepada yang
lemah amat mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan rakyat.
10 Ruth J.Parsons, Jorgensen James D, Hernandez Santos, The Integration Of Social Work
Pratice , ( California : Brooks/Cole, 1994), h.112-113
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Pemberdayaan merujuk kepada kemampuan orang khususnya kelompok yang
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan dalam pemenuhan kebutuhan
dasarnya atau kebutuhan pokok (sandang, pangan, dan papan) sehingga mereka
memiliki kebebasan, dalam arti mereka merasakan bebas dari kelaparan, kesakitan
dan lainnya. Meningkatkan pendapatan melalui sumber-sumber yang produktif dan
berpartisipasi dalam pembangunan.
D. Usaha Ekonomi Produktif
Pemberdayaan masyarakat fakir miskin merupakan salah satu upaya startegis
nasional dalam mewujudkan sistem ekonomi kerakyatan yang berkeadilan sosial dan
melindungi hak asasi mausia terutama dalam pemenuhan kebutuhan dasar.
Fokus pembangunan kesejahteraan sosial dalam pengentasan kemiskinan
adalah melaksanakan kegiatan nasional untuk mengentaskan kemiskinan. Kemajuan
suatu daerah tidak lepas dari peran pemerintah dan masyarakat dalam melakukan
pembangunan. Pemerintah sebagai lembaga yang mempunyai tanggungjawab
mensejahterakan rakyat, meningkatkan kualitas hidup dan ikut andil dalam
menanggulangi permasalah sosial yang terjadi dimasyarakat yaitu masalah
kemiskinan.Pemerintah pusat maupun daerah dapat melakukan program-program
sebagai bentuk upaya untuk mendukung perekonomian salah satunya melakukan
program bantuan stimulan atau modal. Salah satu pelaksanaan program Usaha
Ekonomi Produktif (UEP).
Usaha Ekonomi Produktif adalah kegiatan yang dimaksudkan kepada fakir
miskin untuk meningkatkan kemampuan dalam mengakses sumber daya ekonomi,
meningkatkan kemampuan usaha ekonomi, meningkatkan produktivitas kerja,
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meningkatkan penghasilan dan menciptakan kemitraan usaha yang saling
menguntungkan. 11
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan pemberian fasilitas ekonomi atau
bantuan modal usaha yang disalurkan kepada fakir miskin dengan pendekatan
individu, keluarga, kelompok maupun masyarakat. Sasaran kegiatan ini
mendayagunakan potensi dan sumber daya sosial ekonomi ditingkat lokal,
memperkuat budaya kewirausahaan, mengembangkan akses pasar dan menjalin
kemitraan sosial ekonomi dengan berbagai pihak yang terkait.
Tujuan Umum dari Penyelenggaraan Program Usaha Ekonomi Produktif
(UEP) sebagai berikut :
1. Meningkatkan Kualitas hidup PMKS.
2. Meningkatkan peran dalam proses Industrialisasi, percepatan pengalihan
teknologi, dan peningkatan kualitas SDM yang disertai penguatan lembaga.
3. Meningkatkan peran masyarakat sebagai sumber pertumbuhan ekonomi,
penciptaan lapangan pekerjaan, peningkatan daya saing, serta peningkatan
pendapatan pada kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah.
4. Meningkatkan keberdayaan dan kualitas masyarakat pendesaan, sebagai salah
satu modal sosial berupa jaringan kerjasama untuk memperkuat posis tawar.
5. Peningkatan dukungan bagi pembentukan dan pengembangan Kluster industri
berbasis teknologi serta peningkatan dukungan bagi penerapan teknologi tepat
guna.
6. Program pengembangan komoditi unggulan daerah.
11Kemensos ,Pedoman Umum Penanganan Fakir Miskin Pesisir , Pulau – Pulau Kecil dan Perbatasan
Antar  Negara , ( Jakarta : Kemensos , 2017 ) , h. 37
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Bantuan stimulan Usaha Ekonomi Produktif di Kabupaten Takalar difokuskan
pada wilayah-wilayah pesisir data penerima berdasarkan pada Basis Data Terpadu
(BDT) yang ada di Kementerian Sosial kemudian untuk memastikan data yang tepat
sasaran perlu dilakukan verifikasi dan penjajagan terhadap calon penerima. Program
UEP merupakan media yang strategis, efektif dan efesien dalam upaya pemberdayaan
masyarakat, khususnya bagi keluarga fakir miskin sebagai bentuk perwujudan dari
amanat UUD 1945 pasal 34 ayat (1) dan (2), serta Undang – Undang nomor 11 Tahun
2009 tentang Kesejahteraan Sosial.
Sebagai media pemberdayaan masyarakat dalam rangka peningkatan
kesejahteraan, prosedur yang harus dilakukan oleh masyarakat untuk menjadi
penerima bantuan ini adalah :
1. Terdaftar sebagai keluarga fakir miskin di kelurahan masing-masing
2. TKSK melakukan proses seleksi dengan pendataan kembali dan penelusuran
dilapangan sesuai dengan data dari kelurahan untuk menilai layak atau tidaknya
keluarga tersebut menerimanya.
3. Keluarga yang dinyatakan layak selanjutnya akan diberikan modal usaha berupa
alat dan bahan usaha sesuai dengan usaha yang dijalankan.
4. Setelah menerima bantuan UEP keluarga tersebut memulai usahanya di damping
oleh petugas dari Dinas Sosial.
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Untuk mengidentifikasi jenis-jenis usaha mikro adalah contoh Usaha Mikro
antara lain :
1. Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan, dan
pembudidayaan,
2. Industri makanan dan minuman, industri meubel pengolahan kayu dan rotan ,
industri pandai besi pembuat alat-alat
3. Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang di pasar
4. Peternakan ayam , itik dan perikanan
5. Usaha – usaha jasa seperti perbengkelan, salon kecantikan, ojek dan penjahit
(konveksi) dll.
Agar program UEP dapat berjalan secara efektif, tepat sasaran dan
berkseinambungan maka perlu diperhatikan 3 strategi yang harus dijalankan dalam
mengelola program UEP. Tiga strategi tersebut adalah 1). Pemberdayaan 2).
Pembinaan dan 3). Pengembangan.
E. Teori Perubahan Sosial
Perubahan sosial menurut Gillin dan Gillin perubahan sosial adalah suatu
variasi dari cita-cita hidup yang disebabkan oleh faktor perubahan-perubahan kondisi
geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi, maupun karena
adanya difusi atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat tersebut. Kemudian
menurut Selo Soemardjan perubahan sosial adalah segala perubahan-perubahan pada
lembaga – lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi
sistem sosialnya termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola-pola perilaku
di antara kelompok-kelompok masyarakat.
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Perubahan Sosial merupakan fenomena kehidupan yang dialami oleh setiap
masyarakat di manapun dan kapanpun . Setiap masyarakat manusia selama hidupnya
mengalami perubahan-perubahan dalam berbagai aspek kehidupannya yang terjadi di
tengah-tengah pergaulan (interaksi) antara sesama individu warga masyarakat.
Demikian pula antara masyarakat dengan lingkungan hidupnya apabila
membandingkan kehidupan sekarang dengan beberapa tahun atau beberapa puluh
tahun yang lalu, pastilah ada perubahan-perubahan itu baik dalam tata cara pergaulan
antar sesama anggota masyarakat sehari-hari dalam cara berpakaian, dalam
kehidupan berkeluarga, dalam kegiatan ekonomi atau mata pencaharian, dalam
kehidupan beragama dan seterusnya. Semua akan dirasakan semua orang termasuk
saya sendiri yang berbeda adalah kecepatan atau laju terjadi perubahan itu.
Perubahan sosial dapat dibedakan ke dalam beberapa bentuk yaitu sebagai
berikut :
1. Perubahan sosial lambat dan perubahan cepat
Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama dan rentetan-rentetan
perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat dinamakan evolusi. Perubahan-
perubahan tersebut terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri
dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-kondisi baru yang timbul
sejalan dengan pertumbuhan masyarakat .12
2. Perubahan kecil dan perubahan besar
Perubahan-perubahan kecil merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung sedangkan
12 Paul Bohannam , Social Antropology ( New York ; Holt Rinehart and Winston etc , 1963 ),
h. 360
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perubahan-perubahan besar adalah perubahan yang akan membawa pengaruh besar
bagi masyarakat.
3. Perubahan yang dikehendaki atau perubahan yang direncanakan dan
perubahan yang tidak dikehendaki atau perubahan yang tidak
direncanakan.
Perubahan-perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan
perubahan yang telah diperkirakan atau yang telah di rencanakan terlebih dahulu oleh
pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan.13
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia tentu tidak lepas
dari peran agen sosial yang juga ikut berperan dalam menjalankan perubahan
tersebut. Agen sosial atau Agent Of Change adalah seseorang atau sekelompok orang
yang mendapatkan kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin satu atau lebih
lembaga-lembaga kemasyarakatan.
Agen sosial yang ikut berperan dalam menjalankan perubahan tersebut adalah
masyarakat itu sendiri.Masyarakat yang menjadi sumber perubahan kemudian
lembaga-lembaga sosial yang mengatur masyarakat tersebut mengikuti arah
perubahan itu oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tiap-tiap individu mempunyai
peranan yang sangat kecil dalam perubahan sosial tersebut akan tetapi, pada waktu
yang bersamaan itu pula perubahan sosial harus dipandang sebagai hasil gabungan
dari apa yang dikerjakan oleh semua individu.14 Dalam hal ini lembaga-lembaga
sosial yang menjadi agen perubahan namun kekuatan istimewanya berasal dari
masyarakat itu sendiri . Seberapa besar model diberikan lembaga sosial atau pengaruh
13Selo Soemardjan , Perubahan Sosial di Yogjakarta ( Depok ; komunitas bamboo , 2009 ) ,
h. 318
14Piotr.Sztompka ,Sosiologi Perubahan Sosial ( Jakarta : Prenada , 2008 ) , hal. 225
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yang masuk maka masyarakatlah yang memiliki wewenang terbesar menerima atau
menolak pengaruh yang masuk tersebut.
F. Teori Kewirausahaan
Dilihat dari segi etimologi Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha.
Wira berarti pejuang,pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah
berani,dan berwatak agung. Adapun usaha berarti perbuatan amal, bekerja, atau
berbuat sesuatu. Dengan demikian wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang
berbuat sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia wirausaha adalah orang
yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru,
menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan operasinya
serta memasarkannya.
Penentuan potensi Kewirausahaan peluang usaha baru akan mendatangkan
berbagai jenis resiko oleh karena itu, untuk memulai bisnis baru kita harus dapat
menilai tingkat kemampuan untuk berhasil atau justru kita lebih berhasil jika bekerja
untuk orang lain. Adapun klasifikasi untuk memulai dan mengelola bisnis baru agar
berhasil yaitu :
1. Kemampuan inovatif
2. Keinginan untuk Berprestasi
3. Kemampuan Perencanaan Realistis




8. Kemampuan sebagai Pengorganisasi dan Administrator.
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G. Kemiskinan Dalam Pandangan Islam
Dalam Islam kemiskinan muncul banyak pengertian disebabkan tolak ukur
kemiskinan yang digunakan antara negara dengan negara lainnya berbeda. Menurut
Al-Ghazali, mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan seseorang dalam
memenuhi kebutuhan mereka sendiri baik dari segi kebutuhan material dan
kebutuhan rohani.
Menurut bahasa , miskin berasal dari bahasa Arab yang sebenarnya menyatakan ke
fakiran yang sangat.  Allah SWT menggunakan istilah itu dalam firman-Nya dalam
QS. Al – Balad (90:16)
    
Terjemahnya:
“ …atau kepada orang miskin yang sangat fakir.”
Kemiskinan (Al-Faqru) menurut bahasa adalah ihtiyaj (membutuhkan).Allah
SWT berfirman dalam QS. Al-Qashas (28:24)
                  
Terjemahnya:
“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, ke-
mudian Dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku
Sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan (makanan) yang
Engkau turunkan kepadaku“ “
Faqara qa iftaqara adalah lawan dari istaghns ( tidak membutuhkan, atau
kaya) ; iftaqara ilaihi maknanya Ihtaja ( membutuhkan); Faqir (orang membutuhkan) ;
bentuk jamaknya Fuqara. Faqir menurut Syariah adalah orang yang membutuhkan
dan keadaannya lemah, yang tidak bisa dimintai apa-apa.15
15 Anak Soleh, “ Definisi Miskin dalam Islam, Serta Cara Negara mengatasinya” Artikel diakses 20
februari 2019 jam 13.00 sumber Http://anaksoleh.net/siapa-yang-layak-disebut-miskin
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Dalam Islam kemiskinan dipandang sebagai masalah tidak terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan primer secara menyeluruh yaitu sandang , pangan dan papan.
Tiga perkara yaitu (sandang, pangan dan papan ) tergolong pada kebutuhan pokok
(primer) yang berkaitan erat dengan kelangsungan ekosistem dan keberlangsungan
hidup umat manusia. Apabila tiga kebutuhan pokok ini tidak terpenuhi maka akibat
yang ditimbulkan adalah kemunduran eksistensi umat manusia. Islam menganggap
sebagai suatu hal yang membahayakan akhlak dan menganggap kemiskinan sebagai
ancaman yang selalu di hembuskan oleh syaitan , Allah berfirman dalam Q.S Al-
Baqarah (02:268) :
                             
  
Terjemahnya :
“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat keji (kikir); sedang Allah menjanjikan untukmu
ampunan daripada-Nya dan karunia. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha Mengetahui. “
Jadi dalam islam jika seseorang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan
pokoknya yakni sandang, papan dan pangan maka dapat digolongkan menjadi
kelompok orang-orang yang fakir. Istilah miskin dalam Islam adalah Fakir. Fakir
adalah seseorang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya yakni sandang,
pangan dan papan. Maka demikian program-program pengentasan kemiskinan yang
dilaksanakan oleh pemerintah wajib ditujukan kepada orang-orang yang tergolong
dalam kelompok fakir tersebut.
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Kemiskinan yang telah berjalan dalam rentang waktu dan ruang yang
panjang, ukuran kemiskinan disetiap daerah berbeda-beda ada yang melihat bahwa
masyarakat atau orang yang miskin ukurannya dapat dilihat dari rendahnya
pendapatan perbulan. Dalam Islam tolok ukur kemiskinan memiliki nilai yang jauh
lebih tinggi yaitu mencakup tiga aspek pemenuhan kebutuhan pokok bagi setiap
orang yaitu sandang, pangan dan papan.
Karena ukuran kemiskinan di tiap-tiap daerah berbeda , maka tolok ukur
kepastian bahwa mereka yang berpendapatan rendah dikatakan miskin adalah tidak
pasti, penentuan kemiskinan pada daerah atau lingkungan tertentu tidak mudah
karena didasarkan pada kepentingan dan kebutuhan masyarakat yang berbeda.
Misalkan dilingkungannya sudah digolongkan menjadi kelompok kaya tetapi
dilingkungan lain dianggap masih golongan miskin.
Dalam kehidupan bermasyarakat yang menjadi standar adalah golongan
kaya dan golongan yang dianggap miskin. Kedua golongan ini menjadi unsur yang
pokok yaitu kaya dan miskin. Dalam ajaran Islam ada tiga faktor yang berkaitan
dengan masalah kemiskinan seseorang: pertama, harta benda yang dimiliki secara sah
berada ditempat (mal makhluk hadhir), kedua mata pencaharian (pekerjaan) dan yang
ketiga kecukupan (Al – kifayah) atau kebutuhan hidup pokok. 16
Kemiskinan sudah ada sejak manusia itu ada maka makna kaya dan
miskinakan selalu ada agar manusia menjadi saling menolong. Rezeki yang diberikan
antara manusia dengan manusia lain yang berbeda yang akibatnya adanya
kecemburuan sosial jika dilihat dari segi ekonomi tetapi pemberian rezeki yang
berbeda di lihat dari sisi kebutuhan, Islam mempunyai mekanisme distribusi
16 Ali Yusuf , Menggagas Fiqih Sosial : Dari Soal Lingkungan Hidup , Asuransi Hingga
Ukhuwah , cet ke 3 , ( Bandung : Mizan , 1995 ) , h.165
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pendapatan yaitu melalui zakat. Mekanisme ini akan meredam kecemburuan sosial
dan mencukupi kebutuhan pokok golongan fakir miskin. 17
Allah berfirman dalam Surah Al-Muddatstsir (74:42 – 47)
                 
            
     
Terjemahnya :
"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?"  mereka
menjawab: "Kami dahulu tidak Termasuk orang-orang yang mengerjakan
shalat,  dan Kami tidak (pula) memberi Makan orang miskin, dan adalah
Kami membicarakan yang bathil, bersama dengan orang-orang yang
membicarakannya, dan adalah Kami mendustakan hari pembalasan, hingga
datang kepada Kami kematian".
Ayat ini menjelaskan bahwa akan ada segolongan manusia yang akan di
campakkan kedalam neraka di akhirat nanti sebab-sebab dicampakkannya dijelaskan
dalam ayat tersebut salah satunya adalah tidak memberi makan kepada orang miskin
atau tidak perduli terhadap penderitaan yang dialami orang-orang yang hidupnya
melarat. Hal ini menunjukkan bahwa dalam agama islam mempedulikan nasib orang
miskin dan memberinya makan adalah salah satu perintah agama yang wajib
dilaksanakan. Kedudukan ini penting sama halnya dengan perintah agama agar
menyembah Allah SWT.
17 Muhammad  Nur Rohani, Kemiskinan Dalam Perspektif Sistem Ekonomi Islam , Jumul dan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Penelitian Kualitatif
adalah penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu yang ada dalam kehidupan riil
(alamiah) dengan maksud menginvetigasi dan memahami fenomena apa yang terjadi
,mengapa terjadi dan bagaimana terjadi.1 Penelitian Kualitatif lebih dikenal istilah
naturalistic inquiry (inkuiri alamiah) penelitian ini tidak menggunakan perhitungan
dengan angka-angka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Deskriptif kualitatif adalah bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai
kondisi sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada dimasyarakat
yang menjadi obyek.
2. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul penelitian yang peneliti angkat yaitu “Implementasi
Program Usaha Ekonomi Produktif Terhadap Pengentasan Fakir Miskin di Desa
Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar” maka peneliti memutuskan
untuk meneliti di Desa Mappakalompo di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
Kesejahteraan Sosial dan Komunikasi. Pendekatan Kesejahteraan sosial dalam
konteks pekerjaan sosial menggunakan pendekatan Mikro ,Mezzo dan Makro.
1 DR. Syamsuddin AB , Paradigma Metode Penelitian, ( Makassar : Shofia, 2016), H.16
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Pendekatan komunikasi maksudnya adalah bahwa dalam proses penelitian berjalan
penulis harus memahami ilmu atau tata cara berkomunikasi yang baik dengan
informan. Pendekatan tersebut menjadi acuan dalam menganalisis objek yang diteliti
untuk menjawab pokok permasalahan peneliti.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan. Cara
mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara
dengan informan yang ditetapkan. Informan yang peneliti tetapkan sebagai sumber
data primer adalah Fakir Miskin penerima UEP, Dinas Sosial Kabupaten Takalar
,Kepala Desa dan pendamping UEP.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data primer
yang diperoleh dari buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini dan sifatnya melengkapi data primer, dokumentasi, dan dokumen lain
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Ada dua metode pengumpulan data yang akan digunakan peneliti yaitu
sebagai berikut :
1. Library Research
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku
,majalah atau karya tulis ilmiah lainnya. Dalam hal metode ini yang digunakan
sebagai berikut ini :
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya
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b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada.
2. Field Research
Field Research Adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara
langsung obyek peneliti dimana peneliti terjun langsung kelokasi penelitian yang
telah ditentukan. Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik
sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan
dengan cara melihat, mengamati, dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi. Dapat disimpulkan bahwa
observasi adalah pengamatan yaitu melalukan pengamatan secara langsung pada
lokasi dan sasaran penelitian. Adapun yang peneliti diamati adalah Kondisi
lingkungan dan ekonomi masyarakat.
b. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada informan dan jawaban
informan dicatat dan direkam dengan alat rekam.2
Adapun informan yang di wawancarai adalah sebagai berikut :
1. Kasi Pemberdayaan Dinas Sosial Kab. Takalar = 1 orang
2. Kepala Desa = 1 orang
3. Pendamping Desa = 1 orang
4. Fakir miskin = 5 orang
2IrawanSoerhartono, MetodePenelitianSosial , ( Cet : VII: Bandung; PT. remajarosdakarya,
2008) h. 67-68
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Adapun yang akan peneliti tanyakan dapat dilihat pada pedoman wawancara
terlampir.
Menurut Sugiyono mengemukakan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut :
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar
dan dapat dipercaya.
2) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
penulis kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan
penulis.3
c. Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku pendapat, teori,
dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan berbentuk surat-surat,
catatanharian, cenderamata, laporan, artefak, foto dan sebagainya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.4
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan aktifitas yang bersifat operasional agar
tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan
perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna
mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya.
3Sugiyono ,Metodepenelitiankualitatif ( Bandung ; Alfabetan ), h. 138
4SuharsimiArikunto , ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik, (EdisiRevisi VI, Jakarta;
RinekaCipta ) h.68
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Adapun alat-alat yang harus disiapkan oleh peneliti untuk meneliti adalah sebagai
berikut :
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan wawancara
yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan berupa daftar
pertanyaan.
2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan
sumber data.
3. Kamera berfungsi untuk memotret jika peneliti melakukan pembicaraan dengan
informan.
4. Alat perekam berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan
dengan informan.
F. Teknik Pengolahan data dan analisis data
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian,
penyusunan, dan elaborasi sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna
untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan
penelitian. Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk
yang mudah dibaca dan diimplementasikan .
Proses analisis data dalam penelitian ini mengadopsi pemikiran Miles dan Huberman
yang pada dasarnya meliputi 3 alur kegiatan yaitu :
1. Reduksi Data merupakan proses pemilihan data, menggabungkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
hingga kesimpulan dan verifikasi data.
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2. Penyajian data, dalam penyajian data ini seluruh data yang telahdiperoleh
dilapangan sebagai sebuah informasi berupa hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi akan dianalisis sesuai teori-teori yang dipaparkan sebelumnya.
3. Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data yang telah
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data. Penarikan kesimpulan adalah
penggambaran secara utuh dari obyek yang telah diteliti pada proses penarikan
kesimpulan berdasarkan penggabungan informasi yang telah di susun dalam suatu





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kecamatan Galesong
Kecamatan Galesong adalah salah satu Kecamatan yang terletak di sebelah
selatan dan berjarak kurang lebih 17 kilometer dari ibukota Kabupaten Takalar.
Kecamatan Galesong terletak di Desa Boddia yang berbatasan Galesong utara
disebelah utara, disebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa, sebelah selatan
berbatasan dengan Galesong Selatan dan sebelah barat berbatasan dengan Selat
Makassar. Kecamatan Galesong memiliki 14 desa.
2. Desa Mappakalompo
A. Letak
Desa Mappakalompo adalah desa yang terletak di Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. Desa ini dulunya merupakan bagian dari Desa
Bontoloe yang mengalami pemekaran dan diresmikan menjadi desa baru pada tanggal
26 Desember 2010. Desa Mappakalompo merupakan salah satu desa dalam wilayah
Kecamatan Galesong secara administrasi wilayah Desa Mappakalompo memiliki
batas sebagai berikut :
a. Sebelah Utara : Desa Boddia
b. Sebelah Selatan : Desa Bontokanang
c. Sebelah Timur : Desa Pattinoang dan Desa Bontoloe
d. Sebelah Barat : Selat Makassar
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Luas wilayah Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong adalah 1,92 Km2
atau persentase luas wilayah 7,41 % dari Kecamatan Galesong.
Tabel 4.1
Luas wilayah menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Galesong

























































Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Galesong dalam angka thn 2018
B. Jumlah Penduduk
Desa Mappakalompo dengan jumlah penduduk pada tahun 2017 sebanyak
1.595 jiwa.Desa Mappakalompo terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Mannyampa,
Dusun Kawari dan Dusun Kassi Lompo. Desa Mappakalompo yang langsung
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berbatasan dengan laut memiliki garis pantai ± 7 km dengan wilayah diatas
permukaan laut setinggi 30 meter.
Tabel 4.2
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin Desa/Kelurahan Kecamatan Galesong

























































Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Galesong dalam angka thn 2018
Jumlah penduduk Desa Mappakalompo yang sebanyak 1.595 jiwa yang terdiri
dari laki – laki sebanyak 785 jiwa dan perempuan sebanyak 810 jiwa. Kepadatan
penduduk Kecamatan Galesong dalam kurun waktu 2016 hingga 2017 nampak
mengalami kenaikan dari 1.561 jiwa/km2 pada tahun 2016 menjadi 1.579 jiwa/km2
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tahun 2017. Desa Mappakalompo merupakan desa dengan tingkat kepadatan
penduduk terendah sekitar 830/jiwa km2 , Jarak pusat desa dengan ibukota kecamatan
3 km yang dapat ditempuh melalui jalur darat menggunakan kendaraan dan jarak ke
kabupaten yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat juga 17 km dapat ditempuh
melalui kendaraan bermotor selama 20 menit.
C. Kondisi Sosial
Desa Mappakalompo yang berbatasan langsung dengan laut sehingga
sebagian besar masyarakat desa bermatapencaharian sebagai nelayan tangkap,
pengrajin jaringikan dan kepiting dan sebagian lagi sebagai petani, PNS dan
Wiraswasta. Penduduk berasal dari Suku Makassar dan 100%  masyarakat Desa
Mappakalompo adalah Muslim.
D. Sarana dan Prasarana
Salah satu faktor kemajuan pembangunan di desa adalah melalui penyajian
sarana dan prasarana yakni jalan raya. Akses untuk masuk ke Desa Mappakalompo
sudah menggunakan jalan raya aspal dansatu kantor desa kemudian untuk sarana
pendidikan Desa Mappakalompo hanya terdapat satu lembaga pendidikan formal
yaitu Sekolah Dasar (SD) yang terletak di Dusun Mannyampa SDN. 224 Inpres
Mannyampaselain daripada itu belum ada PAUD, Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Sekolah Menengah Atas (SMA), Satu Pos Kesehatan Desa (Poskesdes) dan
fasilitas peribadatan 3 mesjid di masing-masing dusun . Adapun potensi lainnya yang
tidak kalah penting di Desa Mappakalompo yaitu destinasi wisata pantai Boe dan
wisata Bintang Galesong. Pantai Boe merupakan salah satu objek wisata yang
disebelah selatan Desa Mappakalompo dengan pemandangan yang cukup indah dan
masih sangat alami. Pantai Boe merupakan pantai yang didominasi dengan pasir
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hitam. Wisata Bintang Galesong dimana terdapat kolam renang yang disertai dengan
pemandangan laut lepas yang ramai dikunjungi wisatawan terutama hari libur.
B. Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Produktif Terhadap Pengentasan Fakir
Miskin di Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
Pada awal tahun 2018 Dinas Sosial menerima dana bantuan dari
Kementeriaan Sosial melalui program Usaha Ekonomi Produktif yang diperuntukkan
bagi fakir miskin yang bertempat tinggal di pesisir yang sudah mempunyai usaha
kecil sebelumnya. Usaha Ekonomi Produktif ini sendiri merupakan program dari
Kementeriaan sosial RI di bawah naungan Direktorat  Jenderal Fakir Miskin pesisir ,
Pulau – pulau kecil dan Perbatasan antar negara .
Upaya penanganan kemiskinan di daerah tersebut ada dua strategi utama yang
ditempuh pertama adalah pemenuhan kebutuhan pokok mereka, kedua adalah untuk
memberdayakan mereka agar mempunyai kemampuan untuk melakukan dan
meningkatkan usaha ekonomi dan mencegah terjadinya kemiskinan yang baru.
Hal ini disampaikan oleh Sukmawati Kepala Seksi Pemberdayaan
“Jadi UEP itu adalah bantuan stimulant berupa modal yang diberikan oleh
kepada fakir miskin bagi yang sudah memiliki usaha kecil sebelum nya.
Tujuan UEP adalah kemandirian kita ingin fakir miskin mandiri dengan
pemberian modal usaha sehingga dapat terlepas dari kemiskinan”.1
Berdasarkan informasi di atas dengan adanya bantuan UEP Kementeriaan
sosial berharap fakir miskin dapat keluar dari kemiskinan dengan upaya pemberian
bantuan modal usaha agar terciptanya kemandirian dan mereka terlepas dari masalah
kemiskinan. Wawancara dengan Kepala Desa Mappakalompo menyatakan bahwa
1Sukmawati  (42 tahun) , Kepala Seksi Pemberdayaan , Wawancara , Dinas Sosial Kab.
Takalar , Tanggal 13 Juni 2019
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“Usaha Ekonomi produktif itu upaya Pemerintah untuk membina masyarakat
yang memang mau berusaha jadi program pemerintah untuk menciptakan
lapangan kerja bagi yang benar – benar mau berusaha di bantu”2
Dari pernyataan informan, tentu ini merupakan langkah pemerintah yang tepat
dengan adanya bantuan ini masyarakat lebih berdaya dan menciptakan lapangan kerja
dengan cara berdagang dengan adanya modal tersebut dapat membeli barang-barang
pokok untuk dijual dan mempunyai keuntungan. UEP merupakan bantuan pancingan
yaitu berupa modal usaha agar mereka dapat keluar dari kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan mereka. Upaya Pemerintah melalui bantuan modal usaha
ini merupakan salah satu wujud harapan agar fakir miskin dapat terbebas dari
kemiskinan.Tujuan Usaha Ekonomi Produktif ini sendiri adalah kemandirian artinya
adanya bantuan modal ini fakir miskin menjadi mandiri sehingga dengan
kemandiriannya dapat terlepas dari kemiskinan.
Ada dua Kecamatan di Kabupaten Takalar yang terpilih menjadi penerima
bantuan tersebut yaitu kecamatan Galesong dan Kecamatan Galesong Utara. Hal
disampaikan oleh Sukmawati Kepala Seksi Pemberdayaan
“ Ada 400 orang yang menerima bantuan UEP dari 2 yaitu Kecamatan
Galesong dan Kecamatan Galesong Utara tidak semua desa yang ada di dua
kecamatan tersebut hanya yang dekat dengan pesisir saja “3
Usaha Ekonomi Produktif hanya dilaksanakan di dua lokasi di Kabupaten
Takalar yaitu Kecamatan Galesong dan Kecamatan Galesong Utara. Dua kecamatan
ini dipilih di Kabupaten Takalar karena UEP sendiri merupakan program pemerintah
2 Muh Arsad (57 tahun) , Kepala Desa Mappakalompo , Wawancara, Desa Mappakalompo
Galesong , Tanggal 23 Mei 2019
3Sukmawati  (42 tahun) , Kepala Seksi Pemberdayaan , Wawancara , Dinas Sosial Kab.
Takalar , Tanggal 13 Juni 2019
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khusus untuk daerah pesisir. Desa Mappakalompo merupakan salah satu desa yang
masuk kedalam penerima bantuan karena berada dekat pesisir.
Keberhasilan bantuan UEP yang diberikan kepada penerima bantuan juga
ditentukan oleh pendamping. Pendamping adalah penentu keberhasilan program
penanganan fakir miskin karena melalui pendampingan penerima dapat memperoleh
bimbingan danarahan dari pendamping untuk mencapai keberhasilan usaha serta
mendayagunakan sumber dan potensi dalam rangka pemenuhan kebutuhan.
Pendampingan sosial adalah suatu proses menjalin relasi sosial antara
pendamping dengan penerima bantuan UEP dan masyarakat sekitarnya dalam rangka
memecahkan masalah, memperkuat dukungan, mendayagunakan berbagai sumber
dan potensi dalam pemenuhan kebutuhan hidup, serta meningkatkan akses anggota
terhadap pelayanan sosial dasar, lapangan kerja dan fasilitas pelayanan publik
lainnya. Pendamping UEP adalah seseorang yang memiliki kemampuan melakukan
pendampingan kepada fakir miskin UEP sejak awal sampai akhir pemberian bantuan
UEP.
Menjadi pendamping UEP tidak boleh sembarangan oleh karena itu
dibutuhkan pendamping yang profesional dan memiliki kemampuan dan kualitas
yang baik sehingga dapat bertanggungjawab dan membimbing penerima bantuan
menjadi efektif bagi perbaikan kondisi sosial dan ekonominya.
Proses seleksi awal pendamping Dinas Sosial dan Provinsi melakukan seleksi
awal secara administrasi terlebih dahulu kepada peserta yang mendaftar berdasarkan
kriteria yang ditentukan. Hal ini disampaikan oleh Rosniah sebagai Pendamping
UEP:
“Proses awal untuk menjadi pendamping UEP adalah pertama adanya
pengumuman perekrutan pendamping untuk program bantuan UEP dari dinas
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sosial takalar kemudian pendaftaran dan seleksi administrasi, kedua
melakukan tes tertulis dan wawancara setelah dinyatakan lulus kemudian
mengikuti Bimtek“4
Berdasarkan wawancara di atas bisa disimpulkan tahap-tahapan untuk menjadi
calon pendamping adalah :
A. Seleksi Administrasi
Seleksi administrasi dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan dan melampirkan persyaratan administrasi kemudian
daftar pelamar dan syarat administrasi dikirim ke Dinas Sosial Provinsi dan
selanjutnya diseleksi lagi oleh Dinas Sosial Provinsi.
B. Proses Tes tertulis dan wawancara
Setelah dinyatakan lulus seleksi administrasi maka dilakukan tes tertulis dan
wawancara ditingkat kabupaten yang dilakukan oleh Direktorat Penanganan Fakir
Miskin Pesisir.
Untuk kuota pendamping berkedudukan di masing-masing kecamatan 1
koordinator pendamping. Pendamping UEP berkedudukan di desa penerima bantuan
dengan perbandingan 1 orang pendamping dengan melakukan pendamping terhadap
kurang lebih 50 orang penerima bantuan. Sesi wawancara dengan Rosniah sebagai
pendamping UEP menyatakan:
“Setelah dinyatakan lulus seleksi penerimaan pendamping UEP kemudian
para pendamping mengikuti Bimtek (bimbingan teknis) atau pelatihan untuk
menjadi pendamping yang profesional. Saya ikut pelatihan pendamping yang
laksanakan selama 5 hari “5
4 Rosniah (29 Tahun) , Pendamping UEP , Wawancara , Galesong , Tanggal 17 Juni 2019
5 Rosniah (29 Tahun) , Pendamping UEP , Wawancara , Galesong , Tanggal 17 Juni 2019
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Setelah melakukan seleksi administrasi, tes tertulis dan wawancara
selanjutnya pendamping yang dinyatakan lulus akan melakukan pemantapan atau
pelatihan pendamping dan mengikuti Bimtek yaitu Bimbingan Teknis sebagai
pendamping.
Tahapan pelaksanaan UEP Di Kecamatan Galesong Desa Mappakalompo yang
dilakukan oleh pendamping dan Dinas Sosial dalam rangka memfasilitasi
keberhasilan pemberian bantuan UEP sebagai berikut :
A. Tahap Persiapan
1. Observasi atau Survey Lapangan
Wawancara ini disampaikan oleh Rosniah sebagai Pendamping UEP:
“Sebagai pendamping kita memiliki tugas di awali dari verifikasi dan validasi
data. Pendamping langsung turun ke lapangan untuk mengobservasi atau
melihat bagaimana kondisi sosial di desa “6
Kondisi kemiskinan dan pengidentifikasi fakir miskin yang akan menjadi
sasaran penerima bantuan yang dilakukan oleh pendamping. Proses ini penting akan
menentukan sasaran yang dituju program ini sehingga dapat mengurangi
penyelewengan maupun ketidaksasaran. Wawancara dengan Sukmawati sebagai
Kepala Seksi Pemberdayaan Dinas Sosial Takalar:
“Jadi sasaran dari UEP kita berdasar kepada BDT ( basis data terpadu ) dari
pusat kemudian pendamping turun kelapangan untuk melalukan verifikasi.
Ada kriteria – kriteria khusus misalnya memiliki kartu keluarga miskin”7
6 Rosniah (29 Tahun) , Pendamping UEP , Wawancara , Galesong , Tanggal 17 Juni 2019
7Sukmawati  (42 tahun) , Kepala Seksi Pemberdayaan , Wawancara , Dinas Sosial Kab.
Takalar , Tanggal 13 Juni 2019
47
Kriteria Penerima bantuan UEP , yaitu :
a. Fakir miskin yang terdaftar di Basis Data Terpadu (BDT) pada Kementeriaan
Sosial RI
b. Usia 18 – kurang lebih 60 tahun dan masih produktif
c. Fakir miskin yang sudah menerima bantuan lain dari pemerintah seperti KKS
d. Sudah memiliki usaha sebelumnya dan memiliki potensi dan keterampilan
dalam melaksanakan bantuan UEP
2. Identifikasi
Identifikasi bertujuan untuk mengetahui lebih dalam berbagai permasalahan
sosial, kebutuhannya, jenis usaha yang akan dikembangkan dan sumber potensi yang
mungkin dapat mendukung pelaksanaan pengembangan usaha.
3. Verifikasi calon penerima bantuan
Kegiatan ini dilakukan oleh pendamping untuk menentukan calon penerima
bantuan yang memiliki kriteria untuk persyaratan yang sudah ada. Verifikasi
berdasarkan pada Basis Data Terpadu di daerah dan melaporkan hasilnya ke Dinas
Sosial Kabupaten.
Mekanisme proses alur data dalam melakukan identifikasi untuk proses persiapan
dalam menentukan calon penerima bantuan adalah sebagai berikut :
1. Penyerahan data BDT Kementerian Sosial oleh petugas kepada Dinas Sosial
Provinsi/Kabupaten
2. Dinas Sosial provinsi/kabupaten melaksanakan verifikasi data BDT ke
lokasi/wilayah yang telah ditetapkan
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3. Hasil dari verifikasi yang sudah ditentukan layak/tidak layak untuk menerima
bantuan, lansia, meninggal dan atau pindah dikirim kepada petugas operator
di Kemensos
4. Petugas operator akan melakukan pengecekkan data, kesesuaian format dari
jumlah data
5. Setelah pengecekkan data, petugas operator akan mencetak berdasarkan
rangking BDT dan di berikan kepada pendamping target boleh ditambah 10%
sebagai target cadangan
6. Kemudian pendamping melakukan verifikasi data yang telah ditetapkan
maksimal 2 minggu setelah menerima data.
Usulan dari pemerintah pusat berdasarkan data BDT. BDT (Basis Data
Terpadu) adalah data fakir miskin yang ada pada Kementerian Sosial. Usulan tersebut
kemudian diserahkan ke Dinas Sosial Provinsi ke Dinas Sosial Kabupaten untuk
melakukan verifikasi ke lapangan melihat secara langsung kondisi masyarakat di desa
yang ditetapkan .
Verifikasi dan Validasi data oleh Pendampingsebagai berikut :
1. Melaksanakan verifikasi (pengecekan ulang) data BDT yang terdapat dalam
instrument dengan kondisi terkini dan melengkapi data yang belum terisi
.tujuannya untuk mencocokkan data yang belum terisi serta melihat kelayakan
fakir miskin calon penerima bantuan UEP
2. Metode pelaksanaan yaitu Wawancara dan observasi
3. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa data tersebut telah masuk dalam kategori
yang ditentukan
4. Membuat rekapitulasi hasil verifikasi
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5. Kemudian diserahkan kepada petugas pusat untuk dilakukan penjajakan
6. Penjajakan dilakukan oleh petugas pusat, Dinas Sosial Provinsi, Dinas Sosial
Kabupaten, dan pendamping UEP. Proses ini bertujuan mencocokkan dan
melihat langsung penerima bantuan yang telah di verifikasi oleh pendamping
apakah sesuai dengan kondisi sebenarnya.
Verifikasi pendamping secara langsung di lapangan dengan melakukan
pencocokan data yang belum lengkap .
B. Tahap Pelaksanaan
1. Mensosialisasikan Usaha Ekonomi Produktif (UEP)
Sosialisasi adalah langkah pada persiapan yang harus dilakukan agar
program bantuan ini dapat di ketahui dan di pahami oleh masyarakat luas terutama
fakir miskin yang menjadi sasaran UEP, tahapan pelaksanaan yang akan
dilaksanakan, tahapan kegiatan, jenis usaha dan besar bantuan yang akan diterima.
Sesi wawancara dengan Kepala Desa Mappakalompo yang menyampaikan bahwa:
“Sosialisasi adanya bantuan UEP pada bulan April tahun 2018 dilaksanakan
oleh Dinas Sosial saya ingat itu hari musim hujan. Dinsos melakukan
sosialisasi, sebelumnya sudah melakukan observasi selama 2 bulan, data
sudah ada dari pusat yaitu BDT tersebut. Dari BDT Dinsos melakukan
wawancara dari hasil wawancara ada yang layak atau tidak  “8
Wawancara merupakan proses penting dalam pelaksanaan UEP, karena dari
wawancara kemudian dapat disimpulkan dan ditentukan siapa saja yang layak untuk
menerima bantuan ada form – form yang di belum lengkap di isi melalui wawancara
form tersebut memuat data umum, bantuan yang pernah diterima dari pemerintah,
modal awal usaha, motivasi usaha dan rencana usaha.
8 Muh Arsad (57 tahun) , Kepala Desa Mappakalompo , Wawancara, Desa Mappakalompo
Galesong , Tanggal 23 Mei 2019
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2. Pendampingan terhadap penerima bantuan UEP
Pendamping adalah kunci dari keberhasilan pelaksanaan bantuan
UEP.Pendamping memiliki peran yang sangat penting, oleh karena itu penerimaan
calon pendamping adalah tidak main-main dan memang dibutuhkan orang-orang
yang profesional dan memiliki kemampuan dan kualitas yang baik. Bentuk-bentuk
pendampingan yang dilakukan oleh pendamping adalah sebagai berikut:
a. Pendamping melakukan verifikasi dan memvalidasi Data
Pendamping melalukan kegiatan untuk menentukan calon penerima yang
memiliki criteria yang sesuai dengan persyaratan yang ada. Verifikasi berdasarkan
pada Basis Data Terpadu (BDT).
b. Pendamping melakukan pembentukan kelompok
Wawancara dengan Sukmawati KASI Pemberdayaan Dinas Sosial Kabupaten
Takalar menyatakan:
“Jadi penerima bantuan UEP ada 400 orang untuk dua kecamatan setiap 1
kelompok masing-masing beranggotakan 10 orang jadi ada 40 kelompok
untuk Kecamatan Galesong . Tujuan pembentukan kelompok ini adalah agar
semua anggota bekerja sama. Misalkan ada pertemuan dengan pendamping
atau monitoring ketua kelompok mengkoordinasikan kepada anggotanya
untuk mengikuti pertemuan tersebut“9
Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan pembentukan
kelompok sangat penting karena Usaha Ekonomi Produktif program yang berbasis
kelompok tujuan agar lebih mudah untuk mengatur atau mengkoordinasikan
anggotanya. Pembentukan kelompok bertujuan meningkatkan dinamika sosial,
meningkatkan kerjasama, kemampuan berorganisasi dan memecahkan masalah
9Sukmawati  (42 tahun) , Kepala Seksi Pemberdayaan , Wawancara , Dinas Sosial Kab.
Takalar , Tanggal 13 Juni 2019
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bersama dalam kelompok disamping itu lebih memudahkan mengontrol anggotanya
melalui ketua kelompok yang telah ditunjuk. Proses pembentukan kelompok Usaha
Ekonomi Produktif didasarkan pada domisili seperti di Desa Mappakalompo ada 3
dusun yaitu Dusun Mannyampa, Dusun Kawari dan Dusun Kassi lompo
pembentukan kelompok setiap dusun dan semua anggota berasal dari dusun yang
sama begitu juga dengan ketua kelompok sekretaris dan bendahara. Wawancara
dengan Sukmawati Kepala Seksi Pemberdayaan Dinas Sosial Kab. Takalar:
“Jumlah penerima bantuan UEP untuk desa Mappakalompo ada 50 orang kita
bentuk 5 kelompok satu kelompok masing – masing 10 orang jenis usahanya
setiap satu kelompok itu beda-beda penjualannya “10
Berdasarkan wawancara diatas jumlah penerima bantuan UEP di desa
Mappakalompo ada sebanyak 50 orang. 50 orang tersebut telah melalui tahap
verifikasi dan validasi data dan dinyatakan berhak mendapatkan bantuan UEP dari 50
orang ini dibentuk menjadi 5 kelompok yang masing-masing beranggotakan 10
orang. Pendamping juga melakukan pemilihan dan penetapan kepengurusan
kelompok .
Tabel 4.3 Jumlah kelompok penerima UEP di Desa Mappakalompo
No Nama kelompok Nama Ketua Anggota Lokasi
1 Kelompok I Hasiah 10 orang Dusun Mannyampa
2 Kelompok II Kasturia 10 orang Dusun Mannyampa
3 Kelompok III Muchsin 10 orang Dusun Kawari
4 Kelompok IV Nasrah 10 orang Dusun Kassi Lompo
5 Kelompok V Asni 10 orang Dusun Kassi Lompo
10 Sukmawati  (42 tahun) , Kepala Seksi Pemberdayaan , Wawancara , Dinas Sosial Kab.
Takalar , Tanggal 13 Juni 2019
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Berdasarkan tabel diatas jumlah penerima bantuan yang ada di Desa
Mappakalompo ada 5 kelompok. Kelompok I dan II berada di Dusun Mannyampa
yaitu Dusun yang berada di depan berbatasan dengan Desa Bontoloe , Kemudian
untuk Dusun Kawari yang letaknya ditengah-tengah desa hanya ada 1 (satu)
kelompok yaitu Kelompok III dan untuk Dusun Kassi Lompo yang berbatasan
langsung dengan laut ada 2 (dua) kelompok yaitu Kelompok IV dan V.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sukmawati sebagai KASI
Pemberdayaan yang mengatakan jenis jualan dalam setiap kelompok di Desa
Mappakalompo jenis jualan sangat beragam dalam satu kelompok. Berikut daftar
jenis usaha yang ada di Desa Mappakalompo:
Tabel 4.4
Jenis jualan penerima UEP di Desa Mappakalompo
No Jenis Jualan Jumlah
1 Penjual Klontongan/Campuran 16 orang
2 Penjual Beras 12 orang
3 Bengkel 1 orang
4 Penjual Ikan 1 orang
5 Nelayan 10 orang
6 Pengrajin jaring kepiting 10 orang
Jumlah 50 orang
Berdasarkan tabel diatas peneliti dapat simpulkan bahwa jenis usaha yang ada
di Desa Mappakalompo ada 6 jenis usaha. Jenis usaha yang paling mendominasi
adalah penjual  klontongan/campuran sebanyak 16 orang dan penjual beras ada 12
orang jumlah tersebut sudah terhitung di semua dusun di Desa Mappakalompo.
53
c. Pertemuan kelompok dengan pendamping
Wawancara dengan Rosniah sebagai Pendamping UEP:
“Bentuk pendampingan ke 3 adalah pertemuan kelompok tujuan pertemuan
kelompok ini adalah untuk membahas RAB (Rancangan Anggaran Biaya)
untuk penerima bantuan kemudian membahas pembukuan administrasi “11
Kegiatan pertemuan kelompok dengan pendamping untuk mendapatkan
bimbingan pengelolaan bantuan, pelaksanaan pengembangan usaha, serta kendala-
kendala dalam menjalankan bantuan. Buku administrasi berisi seluruh catatan
kegiatan mulai dari pembelanjaan sampai keuntungan dan kerugian. Pencatatan buku
Administrasi wajib dilakukan oleh setiap penerima bantuan. Pernyataan ini
disampaikan oleh Norma Dg. Bau sebagai penerima UEP:
“ Kita diberi satu buku administrasi untuk mencatat semua pembelanjaan,
pengeluaran, pemasukan dan akan diperiksa oleh pendamping setiap
pertemuan kelompok, setiap pertemuan kelompok saya selalu ikut terakhir
pertemuan kelompok di lakukan pada bulan April bersama pendamping.”12
Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan pertemuan kelompok
merupakan kegiatan yang sangat penting bagi pelaksanaan program Usaha Ekonomi
Produktif karena pada saat pertemuan kelompok semua penerima bantuan UEP
berkumpul kemudian membahas dan mengecek buku administrasi. Buku administrasi
berisi catatan penjualan mereka mulai dari pembelanjaan sampai
pengeluaran,keuntungan dan kerugian. Pada saat pertemuan kelompok pendamping
11 Rosniah (29 Tahun) , Pendamping UEP , Wawancara , Galesong , Tanggal 17 Juni 2019
12 Norma Dg. Bau  (25 tahun) , penjaring kepiting, Wawancara , Desa Mappakalompo,
Tanggal 23 Mei 2019
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bisa melihat sejauh mana pemanfaatan bantuan UEP itu sendiri berdasarkan catatan
mereka.
d. Pendampingan dalam pembukaan rekening dan melakukan pencairan dana
bantuan UEP
Mekanisme pemberian dana bantuan Usaha Ekonomi Produktif berdasar pada
data penerima bantuan yang sesuai dengan BDT dan sudah diverifikasi oleh
pendamping bersama Dinas Sosial Provinsi dan Kabupaten. Gambaran penyaluran




Sumber : Juknis Pendamping UEP
Kemudian setelah BDT verifikasi oleh pendamping kemudian Kementerian Sosial
menetapkan pembayaran melalui surat keputusan yang telah dibuat ke Kementerian
Keuangan kemudian Kementerian Keuangan mentransfer dana bantuan ke Bank yang








Wawancara dengan Rosniah sebagai Pendamping UEP menyatakan:
“Bentuk pendampingan ke 4 adalah pendampingan dari pembukaan rekening
sampai mendampingi pencairan dana di bank kemudian pendampingan kita
lakukan juga sewaktu pembelanjaan untuk kebutuhan usaha mereka dan
pendampingan juga dalam pembuatan laporan pertanggung jawaban “13
Mekanisme pencairan dana dilakukan oleh penerima bantuan bersama
pendamping yang memiliki peran pendampingan pencairan dana bantuan UEP.
Mekanisme pencairan dana diawali dengan pembukaan rekening tabungan atas nama
masing-masing penerima bantuan UEP di Bank yang ditunjuk oleh Kementeriaan
yaitu Bank BRI Kabupaten Takalar dan penerima bantuan tidak boleh diwakili.
Wawancara dengan Sukmawati Kepala Seksi Pemberdayaan Dinas Sosial:
“Kalau dihitung secara keseluruhan dalam satu kelompok jumlah bantuan
yang diterima sebesar Rp.25.000.000 yang kemudian dibagi menjadi 10
karena 1 kelompok ada 10 anggota berarti Rp.2.500.000 per anggota”14
Jumlah penyaluran dana untuk Desa Mappakalompo adalah sebesar Rp.
25.000.000,00 perkelompok maka dapat disimpulkan bahwa setiap kelompok
penyaluran bantuan UEP melalui transfer dana tunai kerekening masing-masing
penerima UEP sebesar Rp.2,500.000. Setelah diterima melalui rekening masing-
masing selanjutnya adalah membelanjakan/menggunakan dana bantuan sesuai dengan
jenis usaha yang ingin dikembangkan.
e. Pendampingan dalam Pembelanjaan dan Pengembangan Usaha
Setelah melakukan pencairan dana bantuan di Bank selanjutnya akan
dilaksanakan pembelanjaan dan pengembangan Usaha. Wawancara dengan Rosniah
sebagai Pendamping UEP:
13 Rosniah (29 Tahun) , Pendamping UEP , Wawancara , Galesong , Tanggal 17 Juni 2019
14Sukmawati  (42 tahun) , Kepala Seksi Pemberdayaan , Wawancara , Dinas Sosial Kab.
Takalar , Tanggal 13 Juni 2019
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“Pendampingan selanjutnya adalah mendampingi mereka untuk pembelanjaan
untuk kebutuhan usaha dan rencana pengembangan usaha mereka”15
Pendampingan dalam pembelanjaan sesuai dengan kebutuhan usaha mereka
menggunakan uang yang telah dicairkan. Untuk Desa Mappakalompo sasaran UEP
adalah mereka yang sudah memiliki usaha sebelumnya, dengan adanya program
Usaha Ekonomi Produktif ada juga penerima yang menambah usaha mereka seperti
wawancara dengan Syamsiah Dg.Ratu sebagai penerima bantuan:
“Sebelum ada program Usaha Ekonomi Produktif saya penjual campuran dan
adanya Usaha Ekonomi Produktif saya sudah menambah menjadi penjual
bensin dan minuman dingin“16
Sesuai hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan
usaha yang dilakukan oleh Ibu Syamsiah yang sebelumnya menjual bahan campuran
kemudian setelah ada Usaha Ekonomi Produktif menambah usahanya. Dalam proses
pengembangan usaha pendamping juga memfasilitasi atau membimbing bagaimana
para penerima UEP untuk menyisihkan hasil keuntungan yang diperoleh untuk
mengembangkan usaha mereka. Berikut contoh salah satu daftar nama dan jenis
usaha kelompok II Dusun Mannyampa sebagai berikut :
Tabel 4.5
Daftar Nama dan jenis jualan di Dusun Mannyampa
No Nama Penerima Jenis Jualan
1 Kasturia Penjual Beras dan Pulsa
2 Sunarti Penjual Beras
3 Dg. Jipa Penjual Campuran/Klontongan
4 Sumarni Dg.Pa’ja Penjual Campuran/ Klontongan
15Rosniah (29 Tahun) , Pendamping UEP , Wawancara , Galesong , Tanggal 17 Juni 2019
16 Syamsiah Dg, Ratu (33 tahun), Penjual campuran , Wawancara, Desa Mappakalompo,
Tanggal 23 Mei 2019
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5 Hawari Dg.Baji Penjual Beras
6 Acce Dg.Pati Penjual Beras
7 Arie Dg.Talli Penjual Campuran/ Klontongan
8 Celong Dg.Memang Penjual Campuran/ Klontongan
9 Bulan Dg.Singara Penjual Campuran/ Klontongan
10 Syamsiah Penjual Campuran/ Klontongan
Di atas merupakan salah satu daftar nama kelompok yang ada di Desa
Mappakalompo dusun Mannyampa, berdasarkan tabel diatas penjual
campuran/klontongan dan penjual beras sangat mendominasi dalam pelaksanaan
program Usaha Ekonomi Produktif di Desa Mappakalompo.
3. Monitoring dan Evaluasi
Tahap selanjutnya adalah monitoring. Pemonitoringan dilakukan secara
rutin oleh pendamping. Pendamping memonitor penerima bantuan UEP. Monitoring
berupa mengecek dan memantau serta pemanfaatan bantuan UEP secara berkala juga
setiap ada monitoring dari provinsi bersama pendamping ke desa-desa.
Wawancara dengan Sukmawati sebagai Kepala Seksi Pemberdayaan Dinas Sosial
Kab. Takalar :
“Monitoring dilakukan oleh Pendamping kemudian melampirkan laporan
pertanggung jawabannya. Kita juga sering menemani Dinas Sosial Provinsi
untuk turun kelapangan mengecek perkembangan UEP”17
Sesuai dengan pernyataan wawancara diatas peneliti menyimpulkan peran
pendamping dalam pelaksanaan program Usaha Ekonomi Produktif di Desa
Mappakalompo sangat besar, pendamping juga turun kelapangan untuk mengecek
dan memantau hasil usaha mereka, kemudian melaporkan sebagai
17Sukmawati  (42 tahun) , Kepala Seksi Pemberdayaan , Wawancara , Dinas Sosial Kab.
Takalar , Tanggal 13 Juni 2019
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pertanggungjawabannya. Dinas Sosial Provinsi juga bersama-sama ikut turun
kelapangan untuk memantau dan mengevaluasi.
C. Dampak Program Usaha Ekonomi Produktif Terhadap Pengentasan Fakir
Miskin di Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Dampak berarti benturan , pengaruh
kuat yang mendatangkan akibat (baik positif maupun negatif), benturan yang cukup
hebat antara dua benda sehingga menyebabkan perubahan yang berarti dalam
momentum sistem yang mengalami benturan itu. Dari pengertian diatas dampak
adalah akibat, hasil atau pengaruh yang ditimbulkan baik secara positif maupun
negatif dari suatu kejadian atau peristiwa dalam melakukan kegiatan diwilayah
tertentu.
Usaha Ekonomi Produktif yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial di desa
Mappakalompo tentu memberikan dampak yang sangat besar. Hal ini disampaikan
oleh Kepala Desa Mappakalompo Muh.Arsad yaitu:
“Sebagai Kepala Desa saya melihat dampak ditimbulkan adanya Usaha
Ekonomi Produktif ini ekonomi masyarakat terangkat, bantuan tambahan
modal mereka bertambah dan dari segi penghasilan juga meningkat.“18
Dengan adanya program tersebut ekonomi masyarakat lebih baik lagi dari
sebelum mendapatkan bantuan program UEP. Tujuan UEP sendiri yaitu memberikan
modal usaha, modal usaha ini diharapkan terus berputar untuk meningkatkan
penghasilannya.
Sebagaimana dampak adanya UEP ini dirasakan langsung oleh penerima hal ini
disampaikan oleh Kasturia Penjual Beras dan Pulsa
“Tahun lalu 2018 saya dapat bantuan modal dari pemerintah Alhamdullilah
dampak adanya program UEP ini usaha saya menjadi lancar. Saya penjual
pulsa dan penjual beras. Untuk modal pulsa saya tambah banyak yang dahulu
18 Muh Arsad (57 tahun) , Kepala Desa Mappakalompo , Wawancara, Desa Mappakalompo
Galesong , Tanggal 23 Mei 2019
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hanya mengisi saldo pulsa sedikit sekarang sudah saya tambah dan saya juga
menjual beras dari satu baskom tinggi saya jual dahulu sekarang sdh dua
baskom tinggi saya jual dan penghasilan saya juga meningkat “19
Kemudian hal yang sama juga disampaikan oleh Syamsiah bekerja sebagai Penjual
campuran:
“Saya juga terdaftar UEP tahun 2018 tahun lalu, menurut saya UEP ini
memberikan manfaat dan membuat usaha lancar. Alhamdullilah dampaknya
adalah bantuan UEP ini sebagai penjual barang campuran dari hasil menjual
itu saya bisa penuhi kebutuhan sehari – hari saya”20
Hal sama juga disampaikan oleh Dina Dg.Kamma bekerja sebagai Nelayan
“Saya mendapat bantuan UEP pada tahun 2018 . UEP ini adalah bantuan modal
pesisir bagi saya sebagai nelayan . Alhamdullilah dampak adanya bantuan ini
hasil usaha saya berkembang sedikit demi sedikit saya sebagai pembuat jaring
ikan sebelumnya saya usaha jaring ikan kecil-kecilan dan jumlahnya masih
sedikit yang bisa saya buat sekarang sudah bertambah banyak dan dijual dan
manfaatnya juga bagi keluarga karna penghasilan sudah naik“21
Hal sama juga disampaikan Norma Dg. Bau bekerja sebagai pengrajin jaring kepiting
“Tahun 2018 saya menerima bantuan modal saya sebagai penjaring kepiting.
Alat untuk jaring kepiting saya buat sendiri sebelum ada bantuan saya
memang sudah membuat jaring untuk menangkap kepiting setelah saya terima
bantuan modal ini, penjualan kepiting saya meningkat dan  jaring penangkap
juga sudah bertambah “22
Terakhir , hal sama juga disampaikan oleh Syamsiah Dg. Ratu bekerja sebagai
Penjual campuran, minuman dingin dan bensin:
“Saya sebagai penjual bahan campuran sebelum adanya bantuan modal dan
setelah adanya bantuan modal ini dan nama saya masuk jadi penerima pada
19 Kasturia (29 tahun) , Penjual Beras dan Pulsa, Wawancara , Desa Mappakalompo , Tanggal
23 Mei 2019
20 Syamsiah ( 37 Tahun) , Penjual Campuran, Wawancara, Desa Mappakalompo , Tanggal 23
Mei 2019
21 Dina Dg. Kamma ( 30 tahun ) , Nelayan , Wawancara, Desa Mappakalompo , Tanggal 23
Mei 2019
22 Norma Dg. Bau  (25 tahun) , penjaring kepiting, Wawancara , Desa Mappakalompo,
Tanggal 23 Mei 2019
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tahun 2018 kemarin saya meningkatkan jualan saya menjadi penjual bensin
dan minuman dingin. Dengan adanya bantuan UEP ini kebutuhan sehari-hari
meningkat dan dari keuntungan dari jualan ini saya juga membuat jaring
kepiting untuk suami“23
Jadi bisa disimpulkan dari semua informan yang terkait mulai dari Kasi
Pemberdayaan Dinas Sosial Kabupaten Takalar, Kepala Desa, Pendamping dan
penerima bantuan memberikan respon yang bagus ketika ditanya bagaimana dampak
adanya bantuan UEP, semua bahwa dengan adanya bantuan UEP memberikan
dampak yang baik terutama bagi penerima. Dampaknya yaitu Kesejahteraan hidup
mengalami peningkatan dan dapat mengurangi jumlah kemiskinan. Indikator pertama
dalam kesejahteraan adalah peningkatan pendapatan dan peningkatan produktivitas
kerja dan peningkatan produk usaha juga berdasarkan informan diatas yang dulunya
hanya penjual pulsa sekarang sudah menjual beras juga, dari jualan bahan campuran
sekarang jual minuman dingin dan bensin.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi
Produktif Terhadap Pengentasan Fakir Miskin di Desa Mappakalompo
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
Dalam melaksanakan program tentu ada faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat keberhasilan suatu program . Adapun faktor-faktor
pendukung dalam keberhasilan program UEP di desa Mappakalompo adalah sebagai
berikut :
1. Ada motivasi dalam ber usaha
Hal ini disampaikan Sukmawati Kepala Seksi Pemberdayaan Dinas Sosial Kab.
Takalar:
23 Syamsiah Dg, Ratu (33 tahun), Penjual campuran , Wawancara, Desa Mappakalompo,
Tanggal 23 Mei 2019
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“Faktor pendukungnya tergantung kepada diri sendirinya mereka , bagaimana
cara mereka mengelola usaha sehingga mendapatkan keuntungan dan
berkembang “24
Dari penjelasan informan diatas , motivasi itu penting .motivasi usaha sangat
mempengaruhi tingkat keberhasilan. Motivasi sudah ada dalam diri masing-masing
penerima bantuan di Desa Mappakalompo yang memang ingin kehidupannya menjadi
lebih baik sebelumnya sehingga mereka dapat berfikir dan mengelola usaha mereka
mendapatkan keuntungan terus dan dapat terus berjalan dan tidak mengakibatkan
kerugian.
2. Hubungan Komunikasi yang baik.
“Saya kira faktor pendukungnya adalah ada di pendampingnya. Cara
pendamping berkomunikasi sangat baik sehingga mereka mengerti dan
paham, karena komunikasi adalah kuncinya dari komunikasi dapat diketahui
apa saja kebutuhan dan keluhan mereka. “ 25
Penjelasan informan diatas komunikasi menjadi kunci keberhasilan dan
pemberian motivasi bagi penerima UEP. Teknik komunikasi yang bagus adalah
bagaimana pendamping mensosialiasasikan UEP sehingga mereka paham dan
mengerti. Orang-orang yang ada di Desa Mappakalompo juga merespon sangat baik
karena komunikasi itu, sehingga mereka bisa paham dan mengerti apa itu bantuan
UEP.
3. Kerja sama
Dari awal sosialiasi program bantuan UEP , kerja sama masyarakat dengan
pihak Dinas sosial berjalan lancar. masyarakat di desa Mappakalompo sangat
24Sukmawati  (42 tahun) , Kepala Seksi Pemberdayaan , Wawancara , Dinas Sosial Kab.
Takalar , Tanggal 13 Juni 2019
25 Muh Arsad (57 tahun) , Kepala Desa Mappakalompo , Wawancara, Desa Mappakalompo
Galesong , Tanggal 23 Mei 2019
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menerima kedatangan mereka apalagi ada program bantuan . Wawancara dengan
Kepala Desa Mappakalompo Muh.Arsad:
“ Respon masyarakat ketika mendengar akan ada bantuan semua warga desa
antusias dan responnya sangat menyambut dengan baik. Setelah terlaksananya
bantuan UEP dan sudah berjalan warga sangat berharap ada lagi tahun
depan”26
Respon masyarakat desa sangat antusias dan berharap tahun berikutnya akan
ada lagi bantuan ini, karena bantuan tersebut sangat memberi dampak bagi kehidupan
mereka. Kerja sama antara masyarakat dan Dinas Sosial seperti Desa Mappakalompo
rajin mengikuti kegiatan-kegiatan pelaksanaan UEP baik.
4. Sudah memiliki usaha awal
Wawancara bersama Rosniah sebagai Pendamping UEP:
“Faktor Pendukung Usaha Ekonomi Produktif adalah sudah memilikinya
usaha sebelumnya, sehingga tidak bingung lagi mau membuka usaha apa dan
hanya perlu dikembangkan lagi”27
Faktor pendukung ketiga adalah sudah memiliki usaha awal. Dari awal
bantuan UEP ini diperuntukkan mereka yang sudah memiliki usaha sebelumnya.dari
usaha yang sudah ada ini mereka dapat meningkatkan usaha yang sudah ada ini
dengan bantuan UEP yaitu bantuan modal. Istilahnya adalah hanya menambah modal
saja karena sudah ada usaha sebelumnya. Dari informan yang peneliti wawancarai
sebelumnya sudah memiliki usaha jadi mereka hanya mengembangkan usaha mereka
lagi.
26 Muh Arsad (57 tahun) , Kepala Desa Mappakalompo , Wawancara, Desa Mappakalompo
Galesong , Tanggal 23 Mei 2019
27 Rosniah (29 Tahun) , Pendamping UEP , Wawancara , Galesong , Tanggal 17 Juni 2019
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5. Kesadaran untuk mengikuti pertemuan kelompok
Wawancara dengan Syamsiah Dg.Ratu menyatakan bahwa:
“ Kalau ada pertemuan kelompok biasanya ketua kelompok datang kerumah-
rumah anggota untuk memanggil”
Pertemuan kelompok merupakan bagian penting dalam pelaksanaan UEP
dikarenakan dalam pertemuan kelompok dibahas apa saja yang menjadi keinginan
dan permasalahan dalam pengelolaan bantuan UEP kemudian mendapatkan
bimbingan juga dalam pengelolaan bantuan. Penerima Bantuan UEP di Desa
Mappakalompo sangat antusias ikut berpartisipasi setiap ada pertemuan kelompok.
6. Memperhatikan Buku Administrasi
Wawancara dengan Norma Dg. Bau:
“Buku administrasi selalu di isi setiap ada pembelanjaan, keuntungan,
pengeluaran dan kerugian, semua dicatat dibuku kemudian setiap ada
pertemuan kelompok diperiksa oleh pendamping” 28
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan buku
Administrasi merupakan buku yang wajib di isi setiap penerima bantuan UEP.Tujuan
adanya buku administrasi adalah mencatat segala aktivitas selama usaha dijalankan
berisi catatan-catatan pengeluaran dan pemasukan dan keuntungan dan kerugian.
Untuk di Desa Mappakalompo penerima bantuan UEP sangat memperhatikan buku
administrasinya karena setiap ada pertemuan kelompok, buku administrasi mereka
diperiksa oleh pendamping.
28 Norma Dg. Bau  (25 tahun) , penjaring kepiting, Wawancara , Desa Mappakalompo,
Tanggal 23 Mei 2019
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Untuk faktor- faktor penghambat pelaksanaan Usaha Ekonomi Produktif di Desa
Mappakalompo adalah sebagai berikut :
1. Uang modal di gunakan tidak semestinya
Faktor penghambat yang lainnya adalah terkadang ada juga yang nakal yang
memakai uang bantuan untuk kebutuhan pribadi lainnya. Uang yang seharusnya
menjadi modal untuk usaha digunakan untuk kepentingan lainnya. Hal ini
disampaikan Sukmawati Kepala Seksi Pemberdayaan Dinas Sosial Kab.
Takalar:
“ Faktor penghambat lainnya kadang uang bantuannya tidak digunakan
semestinya tetapi digunakan untuk kepentingan pribadi seperti untuk
kebutuhan anaknya sehingga uang bantuan adalah modal mereka akhirnya
tidak berputar “29
2. Banyak jenis usaha yang sama
Di Desa Mappakalompo faktor penghambat kedua yaitu terlalu banyak
jenis usaha yang sama seperti pada penjual beras dan penjual campuran. Dalam 5
kelompok di Desa Mappakalompo 1 kelompoknya dominan usahanya adalah penjual
beras dan penjual campuran. Jenis usaha yang sama juga bisa menyebabkan
persaingan.
29Sukmawati  (42 tahun) , Kepala Seksi Pemberdayaan , Wawancara , Dinas Sosial Kab.





Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1. Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Produktif terhadap Pengentasan Fakir
Miskin di Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
adalah ada 2 tahap yaitu Tahap persiapan meliputi observasi/survey lapangan,
identifikasi dan verifikasi dan validasi data. Kemudian tahap ke 2 yaitu tahap
pelaksanaan meliputi sosialisasi Usaha Ekonomi Produktif, Pendampingan,
dan monitoring dan Evaluasi. Pendamping dipilih berdasarkan seleksi
sebelumnya. Pendamping memiliki peran yang sangat penting bagi
pelaksanaan Usaha Ekonomi Produktif. Bentuk pendampingannya adalah
pendampingan dalam pembentukan kelompok, pertemuan kelompok,
Pembukaan rekening, pencairan uang di bank dan pendampingan dalam
pembelanjaan dan pengembangan usaha kemudian yang terakhir adalah
monitoring dan evaluasi. Monitoring yaitu mengecek, memantau dan
mengawasi pemanfaatan dana bantuan UEP.
2. Dampak Program Usaha Ekonomi Produktif terhadap Pengentasan Fakir
Miskin di Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
adalah dengan adanya bantuan UEP ini memberikan dampak yang baik bagi
penerima. Dampaknya adalah kesejahteraan hidup penerima bantuan
66
meningkat dari sebelumnya. Indikator dari kesejahteraannya dinilai dari
meningkatnya hasil jualan dan meningkatnya produktivitas kerja.
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat program Usaha Ekonomi
Produktif di Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar
adalah Faktor Pendukungnya adalah 1). Ada Motivasi dalam berusaha 2).
HubunganKomunikasi yang Baik 3). Kerjasama 4). Sudah ada usaha awal 5).
Kesadaran untuk mengikuti pertemuan kelompok 6). Memperhatikan Buku
Administrasi Kemudian untuk faktor penghambat adalah 1). Uang modal
tidak digunakan semestinya.2). Banyak jenis usaha yang sama
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan pada kesimpulan di atas terdapat beberapa implikasi penelitian
yaitu sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Takalar agar lebih
memperhatikan masyarakat yang ada di desa-desa yang ada dipesisir
kabupaten Takalar yang memiliki usaha-usaha kecil yang produktif
2. Diharapkan kepada Dinas Sosial Kabupaten Takalar agar dapat
menurunkan lagi bantuan dana UEP karena masyarakat di Desa
Mappakalompo sangat merasa terbantu dan ingin tahun berikutnya adalagi
bantuan seperti itu dan meningkatkan usaha kecilnya menjadi produktif
dan diharapkan lagi untuk memperhatikan kriteria sasaran penerima dan
memfokuskan kepada yang berhak menerima.
3. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap
pembaca khususnya tentang Implementasi Usaha Ekonomi Produktif
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terhadap Pengentasan Fakir Miskin di Desa Mappakalompo Kecamatan
Galesong Kabupaten Takalar.
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Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) peneliti akan mengamati
program Usaha Ekonomi Produktif Terhadap Pengentasan Kemiskinan di Desa
Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar meliputi :
1. Kondisi ekonomi masyarakat Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar
2. Kondisi lingkungan masyarakat Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar
3. Mengamati faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Usaha Ekonomi
Produktif di Desa Mappakalompo Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.
PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN
Pertanyaan Penelitian
1. Siapa sasaran dan syarat penerima program UEP?
2. Kapan program UEP dilaksanakan ?
3. Bagaimana kendala dan faktor pendukung dalam melaksanakan program UEP di
Kecamatan Galesong ?
4. Bagaimana proses awal pelaksanaan program UEP ?
5. Berapa jumlah dana yang diberikan untuk para penerima UEP dan proses penerimaan
dana ?
6. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dengan adanya program UEP ?
7. Bagaimana tingkat keberhasilan UEP di kecamatan Galesong ?
PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK PENDAMPING UEP di DESA MAPPAKALOMPO
Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana proses awal untuk menjadi pendamping ?
2. Apakah pernah mengikuti pelatihan menjadi pendamping ?
3. Berapa jumlah UEP yang di damping ?
4. Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan ?
5. Bagaimana kendala dan faktor pendukung dilaksanakannya UEP ?
6. Jenis – jenis usaha apa saja yang dijalankan UEP di Kecamatan Galesong ?
7. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dengan adanya UEP ?
PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK PENERIMA UEP DI DESA MAPPAKALOMPO
Pertanyaan Penelitian
1. Sejak kapan anda terdaftar menjadi penerima manfaat UEP ?
2. Menurut anda apakah program UEP itu ?
3. Bagaimana proses awal anda menjadi penerima bantuan UEP ?
4. Jenis usaha apa yang anda jalankan ?
5. Apa dengan adanya UEP memberikan manfaat kepada keluarga anda ?
6. Apakah bantuan dari program UEP membuat usaha anda berjalan lancar ?
7. Apa kendala – kendala anda selama menjadi penerima manfaat UEP ?
8. Bagaimana harapan anda dengan program ini ?
PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK KEPALA DESA MAPPAKALOMPO
1. Menurut bapak, apa itu program UEP ?
2. Berapa orang dari desa mappakalompo yang menjadi penerima UEP ?
3. Kapan program dilaksanakan ?
4. Adakah syarat – syarat untuk menjadi penerima bantuan program ?
5. Bagaimana proses awal sampai akhir program UEP ini ?
6. Apa faktor pendukung sehingga program dapat dilaksanakan dan apa juga faktor
penghambat nya ?
7. Bagaimana dampak adanya program UEP ?
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